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Oleh : FAUZIAH ERIYANTI
Penelitian ini dilakukan pada kantor akuntan publik di Pekanbaru yang
berlangsung pada bulan Agustus  2012. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menguji hubungan antara profesionalisme dengan pertimbangan tingkat
materialitas dalam proses pengauditan laporan keuangan pada kantor akuntan
publik di Pekanbaru. Pengukuran hubungan profesionalisme pengabdian,
profesionalisme kewajiban sosial, profesionalisme kemandirian,
profesionalismehubungan, dan profesionalisme kepercayaan atau keyakinan
terhadap tingkat materialitas menggunakan kuesioner yang disebarkan selama
1(satu) minggu kepada orang-orang yang mengerti masalah audit yang bekerja
pada kantor akuntan publik. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah regresi linier berganda dengan menggunakan program software spss versi
17.0. Uji T digunakan untuk mengetahui hubungan masing-masing faktor yang
mempunyai hubungan pada tingkat materialitas yaitu : profesionalisme
pengabdian, profesionalisme kewajiban sosial, profesionalisme kemandirian,
profesionalisme hubungan, dan profesionalisme kepercayaan atau keyakinan. Uji
F digunakan untuk mengetahui hubungan : profesionalisme pengabdian,
profesionalisme kewajiban sosial, profesionalisme kemandirian, profesionalisme
hubungan, dan profesionalisme kepercayaan atau keyakinan bersama-sama
(simultan) hubungan pada tingkat materialitas.
Hubungan terhadap tingkat materialitas yang memiliki nilai t hitung >t
tabel yaitu 3,275 > 1,703.  Secara simultan (uji F), profesionalisme pengabdian,
profesionalisme kewajiban sosial, profesionalisme kemandirian,
profesionalismehubungan, dan profesionalisme kepercayaan atau keyakinan
memiliki hubungan terhadap tingkat materialitas, secara simultan menunjukkan
nilai F hitung < F tabel yaitu sebesar 2,021 > 2,572. Artinya ketiga variabel
tersebut secara bersama-sama tidak memiliki hubungan terhadap tingkat
materialitas. Nilai koefisien determinan (R2) sebesar 49,3% variabel independen
hubungan variabel dependen, sedangkan 50,7% hubungan dengan faktor-faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Keyword : tingkat materialitas, profesionalisme pengabdian, profesionalisme
kewajiban sosial, profesionalisme kemandirian, profesionalisme hubungan, dan
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Dalam melaksanakan audit, profesi akuntan publik mempunyai posisi
yang unik dibandingkan dengian posisi yang lain. Sebagai contoh misalnya
profesi pengacara mereka bekerja dan dibayar untuk kepentingan yang
memberikan “fee”. Profesi akuntan publik melaksanakan audit bukan hanya
untuk kepentingan yang memberikan “fee” tetapi juga untuk pihak ketiga yang
mempunyai kepentingan terhadap laporan keuangan klien yang diaudit. Pihak
ketiga itu meliputi pemegang saham pemerintah, kreditur, dan lembaga-
lembaga keuangan lain. Akuntan publik mendapat kepercayaan dari klien dan
pihak ketiga untuk membuktikan kewajaran laporan keuangan yang disajikan
oleh klien.
Kemungkinan dapat terjadi bahwa tujuan dan kepentingan manajemen
perusahaan dalam menyiapkan dan menyajikan laporan keuangan
bertentangan dengan tujuan dan kepentingan pihak-pihak tertentu yang
menggunanakan laporan audit tersebut. Sehubungan dengan posisi yang unik
tersebut. Maka akuntan publik dituntut dapat mempertahankan kepercayaan
yang telah mereka terima dari klien dan pihak ketiga dengan cara
mempertahankan indepedensinya. Dalam memberikan pendapat terhadap
kewajaran laporan keuangan klien yang diauditnya, akuntan pulik harus
bersikap independen terhadap tujuan dan kepentingan klien, para pemakai
laporan keuangan maupun diri mereka sendiri. Akuntan publik harus bisa
membuat keputusan berdasarkan bukti yang diperoleh tanpa dipengaruhi oleh
pihak lain.
Dalam perkembangan usahanya baik perusahaan perorangan maupun
berbagai perusahaan dalam bentuk hukum yang lain tidak dapat
menghindarkan diri dari penarikan dana pihak luar yang tidak selalu dalam
bentuk pernyataan modal dan investor, tetapi dapat berupa pinjaman dari
kreditur. Dengan demikian, pihak-pihak yang berkepentigan terhadap laporan
keuangan perusahaan tidak lagi hanya terbatas pada para pemimpin
perusahaan, tetapi meluas kepada para investor dan kreditur serta calon
investor dan calon kreditur.
Pihak-pihak luar perusahaan memerlukan informasi mengenai
perusahaan untuk pengambilan keputusan tentang hubungan mereka dengan
perusahaan. Umumnya mereka mendapatkan informasi dari laporan keuangan
perusahaan. Umumnya mereka mendapatkan informasi dari laporan keuangan
yang disajikan oleh pihak manajemen. Dengan demikian terdapat dua
kepentingan yang berlawanan dalam situasi seperti yang diuraikan di atas.
Disatu pihak, manajemen perusahaan ingin menyampaikan informasi
mengenai pertanggungan jawaban pengelolaan dana yang berasal dari pihak
lain, di pihak luar perusahaan ingin memperoleh informasi yang handal dari
manajemen perusahaan mengenai pertangung jawaban terhadap dana yang
mereka investasikan. Adana dua kepentingan ini mengakibatkan timul dan
berkembangnya profesi akuntan publik.
Audit atas laporan keuangan oleh pihak luar sangat diperlukan,
khususnya untuk perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas yang dikelola
oleh pihak manajemen profesional yang ditunjuk oleh pemegang saham.
Biasanya satu tahun sekali dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS),
para pemegang saham akan meminta pertanggung jawaban manajemen
perusahaan dalam bentuk laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan
tanggung jawab manajemen, laporan tersebut perlu di audit oleh auditor
eksternal yang merupakan pihak ketiga yang indenpenden :
a. Laporan keuangan berkemungkinan mengandung kesalahan baik yang
disengaja maupun yang tidak sengaja.
b. Laporan keuangan yang sudah di audit dan mendapatkan opini unkualifed,
diharapkan para pemakai laporan keuangan tersebut agar bebas dari salah
saji yang material dan disajikan dengan prinsip akuntansi yang berterima
umum (AICPA, 2005;8).
Diera globalisasi bisnis tidak lagi mengenal batas negara, kebutuhan
akan adanya pemeriksaan laporan keuangan oleh auditor eksternal tidak dapat
dihindari lagi karena sudah menjadi kebutuhan utama bagi para pengambil
keputusan sebelum mereka mengambil suatu keputusan. Auditor menjadi
profesi yang diharapkan oleh banyak orang. Untuk itu profesionalisme
merupakan syarat utama bagi orang yang bekerja sebagai auditor eksternal.
Gambaran seorang profesional dalam profesi auditor eksternal oleh Hall R
(2005:46) dicerminkan kedalam lima hal : Pengabdian pada profesi,
Kewajiban sosial, Kemandirian, Kepercayaan terhadap peraturan profesi dan
Hubungan dengan rekan seprofesi.
Auditor eksternal yang memiliki pandangan profesional yang tinggi
akan memberikan kontribusi yang dapat dipercaya oleh para pengambil
keputusan. Untuk menjalankan perannya yang menuntut tanggung jawab yang
semakin meluas, auditor eksternal harus mempunyai wawasan yang luas.
Dalam perencanaan audit, auditor eksternal antara lain harus
mempertimbangkan masalah penetapan tingkat resiko pengendalian yang
direncanakan dalam pertimbangan awal tingkat materialitas untuk tujuan
audit. The financial acounting standard board menerbitkan pedoman yang
membahas tentang materialitas. Dalam pedoman tersebut dijelaskan bahwa
tidak ada standar umum untuk materialitas yang dapat di formulasikan dalam
rekening semua pertimbangan yang masuk ke dalam kebijakan karena
pengalaman auditor (FASB, 2007;131).
Resiko audit dan materialitas perlu dipertimbangkan dalam
menentukan sifat, saat dan lingkup audit serta dalam mengevaluasi prosedur
udit. Resiko audit adalah resiko yang timbul karena auditor tanpa disadari
tidak memberikan pendapat sebagaimana mestinya, asas suatu laporan
keuangan yang mengandung salah saji material. Pertimbangan auditor tentang
materialitas adalah suatu masalah kebijakan profesional dan dipengaruhi oleh
persepsi auditor tentang kebutuhan yang beralasan dari laporan keuangan
(AICPA, 2005:6). Tingkat materialitas laporan keuangan suatu entitas tidak
sama dengan entitas yang lainnya, karena materialitas tergantung pada ukuran
entitas tersebut (AICPA, 2005:5).
Defenisi materialitas itu sendiri adalah besarnya nilai yang dihilangkan
atau salah satu informasi akuntansi yang dilihat dari keadaan yang meletakkan
kepercayaan terhadap informasi tersebut karena adanya penghilangan atau
salah satu tersebut (Mulyadi, 2001:158).
Defenisi materialitas tersebut mengharuskan auditor untuk
mempertimbangkan baik (1) keadaan yang berkaitan dengan entitas dan (2)
kebutuhan informasi pihak yang akan meletakkan kepercayaan atas laporan
keuangan auditan. Sebagi contoh, suatu jumlah material dalam laporan
keuanga entitas tertentu mungkin tidak material dalam laporan keuangan
entitas lain yang memilii ukuran dan sifat yang berbeda. Begitu juga
kemungkinan terjadi perubahan materialitas dalam laporan keuangan entitas
tertentu dari periode yang satu ke periode yang lain.
Peneliti terdahulu (Winda Irfani, 2004) menganalisa hubungan antara
profesionalisme auditor dengan pertimbangan tingkat materialitas dalam
proses pengauditan laporan keuangan penelitian terdahulu menyatakan adanya
hubungan signifikan antara profesionalisme dengan tingkat materialitas.
Sampel peneliti terdahulu adalah kantor Akuntan Publik yang ada di
Sumatera.
Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik
untuk meneliti “Hubungan Antara Profesionalisme dengan Pertimbangan
Tingkat Materialitas dalam Proses Pengauditan Laporan Keuangan pada
Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru”
1.2 Rumusan Masalah
a. Apakah profesionalisme pengabdian memiliki hubungan secara parsial
terhadap pertimbangan tingkat materialitas pada kantor akuntan publik?
b. Apakah profesionalisme kewajiban sosial memiliki hubungan secara
parsial terhadap pertimbangan tingkat materialitas kantor akuntan publik?
c. Apakah profesionalisme kemandirian memiliki hubungan secara parsial
terhadap pertimbangan tingkat materialitas?
d. Apakah profesionalisme hubungan memiliki hubungan secara parsial
terhadap pertimbangan tingkat?
e. Apakah profesionalisme kepercayaan memiliki hubungan secara parsial
terhadap pertimbangan tingkat materialitas?
f. Apakah profesionalisme pengabdian, profesionalisme kewajiban sosial,
profesionalisme kemandirian, profesionalisme hubungan dan
profesionalisme kepercayaan berhubungan secara simultan terhadap
pertimbangan tingkat materialitas?
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menguji secara empiris hubungan profesionalisme pengabdian
terhadap tingkat materialitas pada kantor akuntan publik.
b. Untuk menguji secara empiris hubungan profesionalisme kewajiban
sosial terhadap pertimbangan tingkat materialitas pada kantor akuntan
publik.
c. Untuk menguji secara empiris hubungan profesionalisme kemandirian
terhadap pertimbangan tingkat materialitas pada kantor akuntan publik.
d. Untuk menguji secara empiris hubungan profesionalisme hubungan
terhadap pertimbangan tingkat materialitas pada kantor akuntan publik.
e. Untuk menguji secara empiris hubungan profesionalisme kepercayaan
terhadap pertimbangan tingkat materialitas pada kantor akuntan publik.
2. Manfaat Penelitian
a) Bagi penulis bermanfaat untuk pengembangan ilmu dan wawasan serta
pemahaman mengenai hubungan profesionalisme auditor eksternal
dalam pertimbangan tingkat materialitas atas audit laporan keuangan.
b) Membantu auditor eksternal dalam membuat perencanaan audit atas
laporan keuangan klien, dengan pemahaman tingkat materialitas
laporan keuangan tersebut auditor dapat memiliki jasa audit yang lebih
baik.
c) Untuk meningkatkan kepercayaan para pemakai jasa audit dan
meningkatkan prestasi profesi akuntan di dunia bisnis.
1.4 Sistematika Penulisan
Penulisan akan dilakukan sesuai dengan kerangka skripsi dengan
uraian pokok dari masing-masing bab sebagi berikut :
Bab I : Merupakan pendahuluan yang menguraikan secara singkat
mengenai latar belakang permasalahan, perumusan masalah,
pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian yang akan
berguna bagi penulis dan pihak lain, hipotesis dan sistematika
pembahasan.
Bab II : Landasan teoritis berisikan pengertian umum tentang
profesionalisme, materialitas, hubungan antara profesionalisme
auditor dengan pertimbangan tingkat materialitas dan proses
pengauditan laporan keuangan.
Bab III : Metodologi penelitian berisikan tentang populasi dan sampel,
teknik pengumpulan data, defenisi operasional dan pengukuran
variabel, validitas dan reliabilitas, dan pengujian hipotesis.
Bab IV : Menjelaskan mengenai analisis hasil penelitian, pengelohan data
serta pengujian hipotesis.
Bab V : Merupakan penutup, dalam bagian ini disajikan kesimpulan
hasil-hasil penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran bagi





Auditing adalah proses pemeriksaan terhadap laporan keuangan
perusahaan klien yang dilakukan oleh seseorang yang independen dan
kompeten.
Berikut ini adalah pengertian audit yang dinyatakan oleh UK Auditing
practise Board (Diane Walters and john Duun, 2000) Audit financial
statement is an exercise whose objective is to enable auditors to express an
opinion whether the financial statements, give a true and fair view of the
entity's affair at the periode end and of it's profit or loos for the period then
ended and have been properly prepared in accordance with the applicable
reporting fiamework or whene statutory or other spesific requirements
prescribe the term, wether the financial statements “presents fairly”.
Pendapat diatas lebih mengartikan audit untuk laporan keuangan
sedangkan audit yang bentuk umum seperti yang dikemukakan oleh Arens
(1987); Audit adalah proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti
tentang informasi yang dapat diukur mengenai suatu entitas ekonomi yang
dilakukan seseorang yang kompeten dan independen untuk dapat menentukan
dan melaporkan kesesuaian informasi dimaksud dengan kriteria-kriteria yang
telah di tetapkan. Auditing seharusnya dilakukan oleh seseorang yang
independen dan kompoten.
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Pendapat tersebut merupakan arti audit secara global. Sedangkan untuk
audit yang ditinjau dari sudut profesi akuntan publik auditing adalah (Mulyadi,
2002): Pemeriksa secara obektif atas laporan keuangan suatu penrusahaan
atau organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan
keuangan tersebut menyajikm secara wajar, dalam semua hal yang material,
posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan atau organisasi tersebut.
Namun defenisi ini dapat disimpulkan dengan lebih rinci lagi, bahwa
defenisi auditing adalah: Suatu proses sistematik untuk memperoleh dan
mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang
kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat
kesesuaian amtara pernyataan-pernyataan tersebutdengan kriteria yang telah
ditetapkan serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pihak yang
berkepentingan. Dari defenisi auditing oleh Mulyadi tersebut, terdapat unsur-
unsur penting yaitu :
a. Suatu Proses Sistimatik
Auditing merupakan suatu proses sistematik yaitu berupa suatu
rangkaian langkah atau prosedur yang logis, berangkai dan terorganisasi,
dan bertujuan.
b. Untuk Menperoleh dan Mengevaluasi Bukti Secara Objektif.
Proses sistematik tersebut ditujukan untuk memperoleh bukti yang
mendasari pernyataan yang dibuat oleh individu atau badan usaha serta
untuk mengevaluasi tanpa memihak atau berprasangka terhadap bukti-
bukti tersebut.
c. Pernyataan Mengenai Kegiatan dan kejadian Ekononi.
Yang dimaksud disini adalah hasil proses akuntansi. Proses
akuntansi ini menghasilkan suatu pernyataan yang disajikan dalam laporan
keuangan.
d. Menetapkan Tingkat Kesesuaian
Pengumpulan bukti mengenai pemyataan dan evaluasi terhadap
hasil pengumpulan bukti tersebut dimaksudkan untuk menetapkan
kesesuaian pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan.
Tingkat kesesuaian antara pernyataan dengan kriteria tersebut
kemungkinan dapat dikuantifikasikan, kemungkinan pula barsifat
kualitatif.
Kriteria yang Telah Ditetapkan
Kriteria atau standar yang dipakai sebagai dasar untuk menilai
pernyataan (yang berupa hasil proses akuntansi) dapat berupa :
1. Pengaturan yang ditetapkan oleh suatu badan legislatif.
2. Anggaran atau ukuran prestasi lain yang ditetapkan oleh manajemen.
3. Prinsip akuntansi berterima umum (generally accepted accounting
priciples).
Mayoritas pengguna laporan keuangan serta para anggota masyarakat
sering mengalami kekeliruan dalam membedakan auditing dengan akuntansi.
Kebingungan tersebut timbul karena mayoritas praktek auditing umumnya
berkaitan dengan informasi akuntansi serta kebanyakan auditor memiliki
keahlian yang berkaitan dengan permasalahan akuntansi. Fungsi akuntansi
adalah menyediakan jenis-jenis informasi kuantitatif tertentu yang dapat
digunakan baik oleh manajemen maupun pihak lainya dalam membuat
keputusan. Dalam mempersiapkan informasi yang relevan, para akuntan harus
memiliki suatu pemahaman yang mendalam atas prinsip-prinsip serta aturan
aturan yang menjadi dasar menyiapkan informasi akuntansi. Berikutnya para
akuntan harus membangun suatu sistem yang dapat memastikan bahwa
peristiwa ekonomis suatu entitas telah dicatat secara tepat bendasarkan kurun
waktu kejadian dan dengan biaya yang wajar.
Dalam mengaudit data akuntansi, yang perlu diperhatikan adalah hal-
hal yang berkaitan dengan penentuan apakah informasi yang telah dicatat
tersebut secara tepat telah mencerminkan peristiwa ekonomis yang terjadi
selama periode akuntansi. Dikarenakan aturan-aturan akuntansi merupakan
kriteria untuk mengevaluasi apakah informasi akuntansi telah dicatat secara
tepat, maka sebagian besar auditor yang terlibat dengan data-data inipun harus
memiliki pemahaman yang mendalam akan aturan-aturan tersebut. Dalam
konteks audit atas laporan keuangan aturan-aturan tersebut adalah prinsip-
prinsip akuntansi yang diterima umum. Selain memahami akuntansi, seorang
auditor harus memiliki keahlian mengumpulkan serta menginterprestasikan
bukti-bukti audit.
Keahlian inilah yang membedakan seorang auditor dengan akuntan.
Memutuskan prosedur-prosedur audit yang tepat, memutuskan jumlah serta
jenis akun yang akan diuji, serta mengevaluasi temuan-temuan audit
merupakan permasalahan khas yang dijumpai oleh seoarang auditor.
1.2 Jenis-jenis Audit
Menurut Alvin A. Arens, (2002:9) yang diterjemahkan oleh tim
Dejacarta audit dibedakan atas:
1. Audit laporan keuangan (Financial Statement Audit).
Audit atas laporan keuangan dilaksanakan untuk menentukan
apakah seluruh laporan keuangan atau informasi yang diuji telah
dinyatakan sesuai dengan kriteria tertentu. Umum kriteria tersebut adalah
pernyataan standar akuntansi keuangan, walaupun merupakan hal yang
umum untuk melaksanakan audit atas laporan keuangan yang dibuat
dengan metode khas atau metode lainnya. Dalam menetukan apakah
laporan keuangan dinyatakan dengan adil, auditor yang melakukan ujian
yang tepat untuk menentukan apakah laporan itu mengandung kesalahan
atau pemyataan salah lainnya. Saat suatu bisnis makin rumit, tidaklah
cukup untuk para auditor berfokus secara sempit hanya pada transaksi
akuntasi. Seorang auditor harus memiliki pemahaman yang menyeluruh
atas entias dan lingkungannya. Pemahaman ini meliputi : pemahaman atas
industri klien, peraturan, lingkungan operasional, hubungan eksternal,
pemasok, pelanggan dan kreditor.
2. Audit kepatuhan (Compliance Audit).
Tujuan audit kepatuhan adalah menentukan apakah klien telah
mengikutiprosedur, tata cara serta peraturan yang dibuat oleh otoritas yang
lebih tinggi.Audit kepatuhan pada perusahaan pribadi dapat mencakup
pula penentuanapakah staf akuntansi telah memenuhi peraturan-peraturan
yang telahditetukan oleh pengawas perusahaan, meninjau tingkat upah
apakah telahsesuai dengan aturan upah minimum atau menguji kontrak
perjanjian denganpihak bank serta pihak kreditur lainya untuk memastikan
bahwa perusahaantelah mematuhi persyaratan-persyaratan hukum yang
ada. Dalam mengauditunit organisasi pemerintah, seperti sekolah negeri
didaerah, terdapat suatulingkup audit kepatuhan yang cukup luas akibat
dari adanya aturan-aturan yang ekstensif dari otoritas pemerintahan yang
iebih tinggi. Temuan auditkepatuhan umumnya disampaikan
padaseseorang didalam unit organisasi daripada disampaikan kepada suatu
lingkup penggunaan yang lebih luas.
3. Audit Operasional (Operational Audit).
Audit operasional adalah tinjauan atas bagian tertentu dari prosedur
sertametode operasional organisasi tertentu yang bertujuan mengevaluasi
evisiensiserta efektifitas prosedur tersebut. Pada saat suatu audit
operasional selesaidilaksanakan, manajemen biasanya akan mengharapkan
sejumlahrekomendasi untuk meningkatkan kegiatan operasional
perusahaan tersebut.Pelaksanaan suatu audit operasional serta pelaporan
hasilnya agar lebih sulitdidefensikan dibandingkan dengan 2 jenis tipe
audit lainya. Efesiensi sertaefektifitas operasi jauh lebih sulit untuk
dievaluasi serta objektif dari padakepatuhan atau penyajian laporan
keuangan yang sesuai dengan pernyataanstandar akuntansi keuangan.
Selain itu kriteria yang disusun untukmengeveluasi informasi dalam audit
operasional benar-benar merupakansuatu hal subjektifdengan kondisi
tersebut, audit operasional lebih condongdikategorikan sebagi konsultasi
manajemen daripada dikategorikan sebagaiauditing.
Tabel II.1. Perbedaan Audit Menurut Jenisnya
Jenis Audit
































Sumber : Winda Irfani, 2004.
1.3 Pengertian Profesionalisme
Dalam penelitian ini konsep profesionalisme yang digunakan adalah
konsep untuk mengukur bagaimana para profesional memandang profesi
mereka yang tercermin dalam sikap dan prilaku mereka. Dengan anggapan
bahwa sikap dan perilaku mempunyai hubungan atimbal balik. Perilaku
profesionalisme merupakan cerminan dari sikap profesionalisme, demikian
pula sebaliknya sikap profesionalisme tercermin dari perilaku yang
profesional.
Profesionalisme menjadi syarat utama bagi orang yang bekerjasebagai
auditor eksternal. Auditor eksternal yang memiliki pandanganprofesionalisme
yang tinggi akan memberikan kontribusi yang dapat dipercayaoleh para
pengambil keputusan. Untuk menjalankan perannya, yang menuntuttanggung
jawab yang semakin meluas, auditor exsternal harus mempunyai wawasan
yang luas tentang materi-materi yang harus dipertimbangkansehubungan
dengan kompleksitas organisasi dantransaksi yang akan diaudit, agar mampu
mendapat gambaran yang selengkapnya tentang kondisi dan keadaan
klienyang akan diaudit.
Profesionalisme merupakan sebutan pemberian orang lain, bukan
olehdiri sendiri. Sama halnya dengan profesi yng melekat pada diri akuntan
publik.Masyarakat yang menilai menuntut akuntan publik lebih profesional
dalam menjalankan tugasnya sebagai pihak yang independen yang menilai
kewajaranpenyajian laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen.
Auditor harusmengungkapkan adanya ketidak beresan dan penyelewengan
yang dilakukan olehpihak manajemen.
Menurut Arens & Lobbecke yang diterjemahkan oleh Amir
AbadiYusuf (2008; 34).Istilah profesionalisme berarti tanggung jawab untuk
berprilaku yanglebih dari sekedar memenuhi undang-undang dan peraturan
masyarakat sebagaiprofesional akuntan publik mengakui tanggung jawabnya
terhadap masyarakatterhadap klien dan terhadap rekan seprofesi termasuk
untuk berprilaku yangterhormat sekalipun ini berarti pengorbanan pribadi.
Sedangkan menurut Soeharto (2001:45). Profesional lebih mengisyaratkan
suatu keadaan padapekerjan komitmen pada kualitas, dedikasi pada
kepentingan klien dan keinginan yang tulus membantu permasalahan yang
dihadapi klien.
Hall R (2002;46) menyatakan ada lima dimensi profesionalisme yaitu :
a. Pengabdian pada profesi
Pengabdian profesi dicerminkan dari dedikasi yang
profesionalisme dengan menggunakan pengetahuan dan kecakapan yang
dimiliki. Keteguhan untuk tetap melaksanakan pekerjaan meskipun
imbalan ekstrinsik kurang. Sikap ini adalah ekspresi dari pencurahan diri
yang total terhadap pekerjaan didefenisikan sebagai tujuan dan bukan
hanya sebagai alat untuk mencapai tujuan. Totalitas ini sudah menjadi
komitmen pribadi sehingga kompensasi utama diharapkan dari pekerjaan
adalah kepuasan rohani baru kemudian hari.
b. Kewajiban Sosial
Kewajiban sosial adalah suatu pandangan tentang pentingnya
peranan profesi serta manfaat yang diperoleh baik oleh masyarakat
maupun profesional karena adanya pekerjaan tersebut.
c. Kemandirian
Kemandirian dimaksudkan sebagai suatu pandangan, seseorang
yang profesionalisme harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa
tekanan dari pihak lain seperti pemeritah, klien atau mereka yang bukan
profesi. Setiap ada campur tangan dari luar dianggap sebagai hambatan
kemandirian secara profesional. Bnayak orang menginginkan pekerjaan
yang memberikan hak-hak istimewa untuk membuat keputusan bekerja
tanpa diawasi secara ketat. Rasa kemandirian dapat berasal dari kebebasan
melakukan apa yang terbaik menurut yan bersangkutan dalam situasi
khusus.
d. Hubungan dengan sesama profesi
Hubungan dengan sesama profesi adalah menggunakan ikatan
profesi sebagai acuan, termasuk didalamnya organisasi formal dan
kelompok kolega informasi sebagi ide utama dalam pekerjaan. Melalui
ikatan ini, para profesioanal membangun kesadaran profesional. Dengan
seringnya berkumpul dan berdiskusi dengan sesama profesi akan
mendapat banyak masukan yang lebih profesional lagi.
e. Keyakinan terhadap profesi
Keyakinan terhadap profesi adalah suatu keyakinan bahwa yang
paling berwenang menilai pekerjaan profesional adalah sesama profesi,
bukan orang luar yang tidak mempunyai kompetensi dalam bidang ilmu
dan pekerjaan mereka. Keyakinan akan menjadi motor bagi auditor untuk
memberikan hasil pekerjaan serta pertimbangan-pertimbangan yang dapat
dipertanggung jawabkan.
Penelitian dengan menggunakan dimensi profesionalisme seperti
tersebut diatas belum diteliti secara lebih luas, tetapi beberapa penelitian
empiris mendukung bahwa profesionalisme adalah bersifat multidimensi
walaupun tidak selalu identik bila diterapkan pada anggota kelompok yang
berbeda.
Belum diperoleh pengertian yang memadai mengenai apa yang
sebenarnya terjadi pada seorang auditor profesional pada saat mereka
menggunakan pertimbangan mereka dalam membuat keputusan yang penting,
ditengah-tengah tekanan, hambatan dan kesempatan dalam lingkungan
kehidupaan mereka sehari-hari. Michael Gibbins (2002) berusaha meneliti
mengenai bagaimana cara kerja pertimbangan profesional dalam akuntan
publik secara psikologis, dan menemukan bahwa PJPA (Professional
Judgement Public Accounting) adalah proses yang pragmatik Suatu proses
melalui faktor-faktor berupa: pengalaman sehari-hari, terutama yang
berhubungan denganmenghadapi lingkungan yangpenuh tuntutan, menjalani
hidup hari demi hari, menghasilkan uang, pembenaran terhadap tindakan,
merespon terhadap motivasi dari kantor tempat bekerja danbelajar
darifeedbackatau tidak belajar dari kesalahan.
Pengalaman seorang auditor profesionai dalam menghadapi
situasiserupa secara berulang baik secara langsung maupun tidak langsung
akanmempengaruhijudgementyang dipilihnya. Informasi yang datang
secaraberulangakan menciptakan judgement yang baru dan pada akhirnya
menimbulkan keputusanyang baru Judgement dari auditor yang lebih
berpengalaman pengaruh akan lebih intuitif daripada auditor berpengelaman
karena pengaruh kebiasaan dankurang melalui proses pemikiran
darijudgementitu sendiri.
Etika dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah : (1) ilmu tentang
apayang baik dan apa yang buruk dan tentanghak dan kewajiban moral atau
akhlak, (2) kumpulansuatau nilai yang berkenaan dengan akhlak, (3) nilai
mengenaibenar dan salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat (Kamus
BesarBahasa Indonesia (2006 : 237). Dari pengertian tersebut dapatdiambil
kesimpulanbahwa etika merupakan norma yang mengikat secara moral
hubungan antarmanusia, yang dapat dituangkan dalam aturan, hukum maupun
etika profesional yang dikodifikasi dalam kode etik suatuprofesi, dalam hal ini
adalah norma perilaku yang mengatur hubungan auditor dengan klien, auditor
dengan rekan seprofesi, auditor denganmasyarakat dan terutama dengan diri
auditor sendiri.
Sebagai profesional, auditor mempunyai kewajiban untuk
memenuhiaturan perilaku yang spesifik, yang menggambarkan suatu sikapatau
hal-hal yangideal. Kewajiban tersebut berupa tanggung jawab yang
bersifatfundamental bagiprofesi untuk memantapkan jasa yang ditawarkan.
Seseorangyang profesional mempunyai tanggung jawab yang lebih besar
karena diasuransikan bahwa seorangprofesional memilikikepintaran,
pengetahuan dan pengalamanuntuk memahamidampak aktifitasyang
dilakukan. Konsep profesionalisme auditor menjadi hal yang penting
karenaauditor merupakan asset penting kantor KAP dimanaauditoritu bekerja
sebagai indikator keberhasilan KAP. Diharapkan auditor yangmempunyai
profesionalisme yang tinggi akan mampu memberikan konstribusiyang baik
bagi kantor KAP dan memberikau pelayanan yang optimal bagikliennya.
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) sebagai satu-satunya wadah bagi
paraakuntanprofesional Indonesia menerbitkanbuku berjudul Standar
ProfessionalAkuntan Publik (SPAP) dimanadidalam buku tersebut tercantum
enam tipestandar profesional yang mengatur mutu jasa yangdihasilkan oleh
akuntan publik,yaitu : (a) standar auditing, (b) standar atestasi, (c) standar jasa
akuntansi danreview, (d) standar jasa konsultasi, (e) standar pengendalian
mutu (f) aturan etikakompartemen akuntan publik. Adanyastandar profesional
tersebut akan mengikatauditor profesional untukmenurut pada ketentuan
profesidan memberikan acuandalam melaksanakaa pekerjaannya dari awal
sampai akhir.
Standar umum auditing menekankan kualitas personal yang penting yang
harusdimiliki seorang auditor berupa : (1) memiliki keahlian dan pelatihan teknis
yang cukup. Auditor harusmempunyai pendidikan formal di bidang akuntansi dan
auditing, mendapatkm pelatihan audit yang cukup, dan harusmengikuti
pendidikan profesi berkelanjutan, (2)memiliki sikap mentalindependen, (3)
menjalankan audit dengan rnenggunakan keahlian profesionalnya dengan cermat
dan seksama. Pendidikan formal sertakeahlian dan pelatihanteknis yang cukup
akan menciptakan auditor yang kompeten. Auditoryangkompeten menmbah
kredibilitas laporan keuangan yang diauditnya, memilikikemampuan teknis dalam
menjalankan tugasnya, serta selalu mengikutiperkembangan yang terjadi dalam
bisnis dan profesidengan selalu meningkatkankemampuan dan keahliannya,
mempelajari dan menerapkan ketentuan-ketentuandalam prinsip akuntansi dan
standar auditing yang ditetapkm IAI.
Indenpedensisikap mental memiliki arti tidak mudah dipengaruhi, dan
tidakmemihak pada kepentingan siapapun.Walaupun seorang auditor
memilikikeahlian teknis yang sempurna, apabilatidak disertai dengan sikap
independen,maka auditortersebut akan kehilangan sikap tidak memihak yang
justru sangatpenting dalam mempetahankan pendapatnya. Independensi adalah
salah satu faktor yang menentukan kredibilitas pendapat auditor. Dua kata kunci
dalampengertian independensi adalah :(1)objektivitas, yaitu suatukondisi yang
tidakbias, adil, dan tidak memihak,(2)integritas, yaitu prinsipmoral yang tidak
memihak, jujur, memandang dan mengemukakanfakta apa adanya (Iz Irene,
2004:35). lndependensi auditor dibedakan menjadi dua, yaitu independen dalam
kenyataan (independence in fact) danindependen dalam penampilan
(independence in appearance). Independen dalam kenyataan merupakan
suatukejujuaran dalam diri auditordalam mempertimbangkan berbagai fakta
yangdijumpai dalam pemeriksaannya (Mulyadi, 2002:62). Independen
dalampenampilan merupakan keyakinan dari pemakai laporan keuangan atau
masyarakat bahwa independen dalam kenyataan telah dicapai (Sanyoto G, 2002).
IAI pada Kongres VIII tahun 2007memutuskan Prinsip Etika Profesi
Ikatan Akuntan Indonesia, yang kemudian dijabarkan dalam Aturan
Etikakompartemen akuntan publik IAI. Dalam kongres tersebut IAI menyatakan
pengakuan tanggung jawab profesi kepada publik, pemakai jasa akuntan dan
rekan. Prinsip-prinsip ini memandu dalam pemenuhan tanggung jawab profesional
dan sebagi landasan dasar perilaku etika dan perilaku profesionalnya. Prinsip ini
menuntut komitmen untuk berperilaku terhormat, bahkan dengan mengorbankan
keuntungan pribadi. Menurut Agoes Sukrisno (2003: 34) kode etikTerdiridari
delapan prinsip sebagai berikut :
1. Prinsip tanggung jawab profesi menyatakan bahwa sebagai
profesional,anggota IAI mempunyai peranan penting dalam masyarakat,
terutamakepada semua pemakai jasa profesional mereka danbertanggung
jawab dalam mengembangkan profesi akuntansi, memelihara
kepercayaanmasyarakat dan menjalankan tanggung jawab profesi dalam
mengatur dirisendiri bersama-sama dengan sesama rekan anggota.
2. Prinsip kepentingan publik menyatakan bahwa setiapanggota
berkewajiban untuk selalu bertindak dalam kerangka pelayanan
kepadapublik, menghomati kepercayaan publik dan menunjukkan
komitmen atas profesionalisme.
3. Prinsip integritas mengakui integritas sebagai kualitas  yang dibutuhkan
untuk memelihara dan meningkatkan kepercayaan publik.
4. Prinsip objektivitas mengharuskan anggota untuk menjaga objektivitasnya
dan bebas dari benturan kepentingan dalam pemenuhan
kewajibanprofesionalnya.
5. Prinsipkompetensi dan kehati-hatian profesional mengharuskan anggota
untuk selalu menjaga dan memelihara kompetensi profesional serta
ketekunan dalam melaksakan jasa profesionalya sesuai dengan
kemampuannya.
6. Prinsip kerahasiaan mengharuskan anggota untukmenghormati informasi
yang diperoleh selama melakukan pekerjaan dan tidak boleh memakai atau
mengungkapakan informasi tersebut tanpa persetujuan kecuali ada
kewajiban profesional atau hukum yang mengungkapkannya.
7. Prinsip perilaku profesional menuntut anggota untuk berperilaku
yangkonsisten denganreputasi profesi yang baik dan menjauhi tindakan
yangmendiskreditkan profesi.
8. Prinsip standar teknis mengharuskan anggota untukmenatati standar
teknisdan standar profesional yang relevandalam rnelaksanakan penugasan
audit.
Ciri-ciri Profesionalisme akuntan bisa dianggap sebagai salah satu bidang
profesi, supayadikatakan profesional ia harus memiliki beberapa syarat sehingga
masyarakatsebagai objek dan sebagai pihak yang memerlukan profesi menurut
Sofyan Syarifharahap (2002:  23) adalah sebagai berikut;
1. Memiliki bidang ilmu yang ditekuninya yaitu merupakan pedoman
dalammelaksanakan keprofesiannya.
2. Memiliki kode etik sebagai pedoman yang mengatur tingkah laku
anggotanyadalam profesi itu.
3. Berhimpun dalam suatu organisasi resmi yang diakui oleh masyarakat
ataupemerintah.
4. Keahliannya dibutuhkan masyarakat.
5. Bekerja bukan dengan motif komersil tetapi didasarkan kepada
fungsinyasebagai kepercayaan masyarakat.
Menurut Roy dan Me Neil (2005;8) dalam Horizons for a
professionMenyatakan ciri-ciri dari suatu profesionalisme yang telah mapan
sebagai berikut;
1. Memeriksajasa yang bermanfaat bagi masyarakat.
2. Terikat oleh prinsip-prinsip etika dengan tekanannya pada kebijakan
berupa pelayanan, kejujurannya, integritas serta pengabdian kepada
kesejahteraanyang dilayani.
3. Memenuhi persyaratan yang harus dipenuhi untuk dapat menjadi
anggotayang diatur dalam undang-undang.
4. Mempunyai prosedur dalam menegakkan disiplin anggota yang
melanggarkode etik.
5. Mempunyai pengetahuan minimal dalam bidang keahliannya
diperolehmelalui pendidikan formal.
6. Mempunyai bahasa sendiri & mengenai hal-hal yang sangat teknis
hanyadimengerti oleh mereka yang menjadi anggota.
Semua profesi seperti akuntan, arsitek, pengacara, & dokter
mempunyaibeberapa karakteristik yang serupa. Karakteristik ini mencakup:
1. Suatu pranata pengetahuan yang komplek.
2. Tanggung jawab untuk melayani masyarakat.
3. Kebutuhan akan kepercayaandari masyarakat.
2.4 Pengertian Materialitas
Pengertian materialitas dilihat dari segi harfiah dapat berarti signifikan
atau esensial. Dalam pengertianakuntansi, materialitas tidak dapat diartikan begitu
saja. Banyak definisi yang telah dikembangkanoleh para ahli atau badan yang
berwenang untuk memberikan pengertianyang tepat mengenai materialitas.
Menurut Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) SA Seksi 312 Materialitas
merupakan besarnyainformasi akuntansi yang apabila terjadi penghilangan atau
salah saji, dilihat dari kedaan yang rnelingkupinya, dapat mengubah atau
mempengaruhi pertimbangan orangyang meletakkan kepercayaan terbadap
informasitersebut. DalamKerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan
Keuangan (KDPPLK) paragraf 30 materialitas dianggap sebagai ambang batas
atau pemisah daripada suatu karakteristik kualitatif pokok yang dimiliki informasi
agar dianggap bergunan.Informasi dianggap material apabila kelalaian untuk
mencantumkan atau mencatat informasitersebut dapat mempengaruhi keputusan
yang diambil oleh pemakai laporan keuangan. FASB (The Financial Accounting
StandardBoard) menjelaskan konsep materialitas sebagsi penghilangan atau salah
saji suatu item dalam laporan keuangan adalah material jika, dalam keadaan yang
tertentu, besarnya item tersebut mungkin menyebabkan pertimbangan orang yang
reasonable berdasarkanlaporan keuangan tersebut akan berubah atau terpengaruh
oleh adanya pencantuman atau peniadaan informasi akuntansi tersebut.
Materialitas merupakan salah satu konsep baik dalam audit maupun
akuntansi yang penting dan mendasar. Konsep berarti rancangan, gagasan atau
rencana tindakan yang konseptual. Dalam akuntansi, materialitas dihubungkan
dengan ketetapan manajemen dalam mencatat dan mengungkapkan
aktivitasperusahaan dalam laporan keuangan. Dalam mempersiapkan laporan
keuangan, manajemen menggunakanestimasi, konsep materialitas dalam
akuntansimenyangkut kekeliruan yang timbul karena penggunaanestimasi
tersebut.Materialitas sebagai konsep dalam auditmengukur  lingkup audit.
Materialitasaudit menggambarkan jumlah maksimum kemungkinan terdapat
kekeliruan dalam laporan keuangan dimana laporan keuangantersebut masih dapat
menunjukkan posisi keuangan perusahaan dan hasil operasi perusahaan
berdasarkan prinsip akuntansi berterima umum (William J, 2006). Dua alasan
mengapa konsepmaterialitas penting dalam audit, yaitu : (a) sebagian pemakai
informasi akuntansi tidak dapat memahami informasiakuntansi dengan mudah,
maka pengungkapandata pentingharusdipisahkan dari data yang tidak penting,
karena pengungkapan data penting yang bersamaan dengan data tidak penting
cenderung menyesatkan pemakai laporan keuangan, (b) proses pemeriksaan
akuntansi dimaksudkan untuk penyajian laporan keuangan pada suatu waktu
tertentu (Berstein, L dalam Bernawati, 2002:19)
Materialitas adalah penting, baik dalam pengertian relatif maupundalam
pengertian absolut. Materialitis sesuatu bisa tergantung pada sifatnya
yangtertentu. Bukti yang lebih ketat harus dikumpulkan untuk bisa
menyatakankewajaran & keterandalan keuangan yang material.
Materialitas merupakan dasar penerapan standar auditing terutama standar
pekerjaan lapangan & standar pelaporan.
Peran materialitas mempengaruhi kuantitas & kualitas informasi akuntansi
yang diperlukan auditor dalam membuat keputusan yang berkaitan dengan bukti.
Materialitas seharusnya bukannya ditentukan dalam kaitannya
dengankeputusan investor, baik yang bedasarkan tipe informasi tertentu tetapijuga
dalamhal bukti-bukti tentang apa dan berapa besar pengaruh pertimbangan
seseorang ataupertimbangan rata-rata dari investor yang bijaksana.
Konsep materialitas dalam audit mendasari penerapanstandar auditingyang
berlaku. Standar auditing merupakan ukuran kualitas pelaksanaan auditingyang
berarti auditor menggunakan standar auditing sebagai pedomandalam pelaksanaan
audit dan dalarn laporannya Standar auditingterdiri dari sepuluh standar yang
ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia ( lAI ). DaIam Pernyataan standar
Auditing (PSA) No.01, SA seksi 150 dicantumkan kesepuluh standar sebagai
berikut :
A. Standar Umum
1. Aaudit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki
keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor
2. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, indenpedensi
dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor.
3. Dalam pelaksanaan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan
seksama.
B. Standar Pekerjaan Lapangan
1. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan
asisten harus disupervisi dengan semestinya.
2. Pemahaman memadaai atas pengendalian intern harus diperoleh
untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup
pengujian yang akan dilakukan.
3. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi,
pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagi dasar
memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang di
audit.
C. Standar Pelaporan
1. Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah
disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di
Indonesia.
2. Laporan auditor aharus menunjukan atau menyatakan, jika ada,
ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan
laporan keuangan periode berjalan dibandingkan dengan penerapan
prinsip akuntansi tersebut dalam periode sebelumnya.
3. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang
memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor.
4. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai
laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa
pernyataan demikian tidak dapat diberikan, maka alasannya harus
dinyatakan. Dalam hal nama auditor harus memuat petunjuk yang
jelas mengenai sifat pekerjaan audit yang dilaksanakan, jika ada, dan
tingkat tanggung jawab yang dipikul oleh auditor.
Materialitas terutama berhubungan dengan standar auditing pekerjaan
lapangandan standar pelaporan. SA seksi 312 mengenai Risiko dan Materialitas
AuditDalam Pelaksanaan Audit mengharuskanAuditor menentukan materialitas
dalam: (1) perencanaan audit dan merancang prosedur audit, dan (2) mengevaluasi
kewajaran laporan keuangan secarakeseluruhan. Dalam perencanaan
audit,auditor melakukan pertimbangan awal terhadap materialitas.
Pertimbangantersebut terdiri dari dua tingkatan, (1) pertimbangan pada tingkat
laporankeuangan, (2) pertimbangan pada tingkatsaldo akun. Pada tingkat
laporankeuangan materialitas dihitung sebagai keseluruhan salah saji minimum
yangdianggap penting atau material atas salah satu laporan keuangan. Hal
inidisebabkan karena laporan keuangan pada dasarnya adalah saling terkait
satusama lain dan sama halnya dengan proseduraudit yang dapat berkaitan
denganlebih dari satulaporan keuangan. Pada tingkat saldo akun, materialitas
merupakansalah saji terkecil yang rnungkinterdapat dalam saldo akun yang
dipandangmaterial. Dalam mempertimbangkm materialitas pada tingkat ini
auditor harusjuga mempertimbangkan dengan materialitas pada tingkat laporan
keuangan karena salah saji yang mungkin tidak material secaraindividu dapat
bersifatmaterial terhadap laporan keuangan bila digabungkan dengan saldo akun
yang lain. Pertimbangan materialitas pada saat perencanaanaudit mungkin
berbedadengan pertimbangm materialitas pula saat evaluasi laporan keuangan
karena (1)keadaan yang melingkupi berubah, (2) adanya informasi tambahan
selama prosesaudit ( Mulyadi, 2002 : 159 ).
Pertimbangan materialitas (materiality judgement) bukanlah
pertimbanganyang dibuat tanpa dasar tertentu. Pertimbangan materialitas
merupakan pertimbangan profesi yang dipengaruhi persepsi auditor atas
kebutuhan orang yang memiliki pengetahuan memadai dan yang meletakkan
kepercayaan pada laporan keuangan (SPAP 2001, SA Seksi 312 : para 10).
Pertimbanganmaterialitas tersebut dihubungkan dengan keadaan sekitarnya dan
mencakuppertimbangan kualitatif dan kuantitatif. Keadaanyang
melingkupinyamengandung arti bahwa dalam menentukan material faktor
keadaan entitaspatut diperhatikan. Pertimbangan kualitatif berkaitan dengan
penyebab salah sajisedangkan pertimbangan kuantitatif berkaitan dengan
hubungan salah saji dengan jumlah kunci tertentu dalam laporan keuangan,salah
saji yang secara kuantitatif tidak materialbisa menjadi material secara kualitatif
(SPAP 2001, SA Seksi 312 : para 11).
The American Accounting Association (AAA) mengklasifikasi faktor yang
dipertimbangkan daalam pertimbangan materialitas tersebut :
1. Karakteristik-karakteristik yang mempunyai signifikasi kuantitatif.
a. Besarnya suatu item (lebih besar/kecil) relatif terhadap penghharapan
normal.
b. Besarnya suatu item relatif terhadap item-item serupa (relatif terhadap
total dari terjadinya laba periode tersebut dan lain-lain)
2. Karakateristik-karakteristik yang mempunyai signifikasi kualitatif
a. Tindakan bawaan penting, aktivitas atau kondisi yang tercerminkan
(tidak bias, tidak diharapkan, pelanggaran terhadap kontrak).
b. Sifat bawaan penting suatu item yang mungkin (pikiran mengenai
perubahan dalam praktek usaha dan lain-lain).
The Cost Accounting Standard Board (CASB) menberikan kriteria lebih
luas sebagai berikut :
1. Jumlah dollar absolut yang terlibat.
2. Jumlah biaya kontrak total dibandingkan dengan jumlah yang
sedangdipertimbangkan.
3. hubungan antara item biaya dan tujuanbiaya.
4. pengaruh terhadap pendanaan pemerintah.
5. hubungan dengan harga.
6. pengaruh kumulatif item yang tidak material secaraindividu.
Semua faktor-faktor tersebut harus dipertimbangkan secara bersama-sama,
tidak dapat ditentukan secara individu (Bernawati, 2004:37). Pertimbangan
materialitas diperlukan dalam menentukan jumlah bukti yang harus
dikumpulkanatau kecukupan bukti, bagaimanabukti itu akan  diperoleh dan
kriteria yang digunakan untukmengevaluasi bukti tersebut. Kecukupan bukti audit
digunakan sebagai dasar yang layak untuk menyatakanpendapat auditor atas
laporan keuangan yang diaudit, seperti tersebut dalam standar pekerjaan lapangan
ketiga. Pendapat auditor atas laporan keuangan dapatberbentuk : (1) wajar (
unqualified opinion), dalam segala hal yang material sesuai dengan prinsip
akuntansi berterima umum. Pendapat ini diberikan bila tidak terdapat pembatasan
signifikan terhadap lingkup audit dan tidak ada kealahanyang material pada
laporan keuangan, (2) wajar dengan pengecualian ( qualijiedopinion ) untuk hal
yang mendapat pengecualian tersebut telah disajikan sesuaiprinsip akuntansi
berterimaumum. Pendapat ini diberikan pada saat lingkup auditdibatasi atau
terdapat penyimpangan material padahal hal yang mendapat pengecualian dari
prinsip akuntansi yang berterima umum, (3) pedapat tidakwajar (ahterse opinion )
diberikan bila laporan keuangan tidak disajikan sesuaidengan prinsip akuntansi
berterima umum secarasignifikan sehinggatidakmenggambarkan kondisi
perusahasn secara sesunggnhnya, (4) tidak berpendapat (disclaimer opinion) bila
terjadi pembatasan yang luar biasa terhadap lingkupaudit sehingga auditor tidak
mendapatkanbukti yang cukup untuk memberikanpendapatnya.
Dalam memberikanpendapatnya, auditor tidak memeriksasemua transaksi
yang terjadi dalam tahun yang diaudit dan tidak dapat menentukan apakah
semuatransaksi yang terjadi telah dicatat, diringkas, digolongkan, dan dikompilasi
secara semestinya kedalam laporan keuangan. Dengan mempehatikan faktor
waktu dan ekonomi, auditor memusatkan perhatiannya pada item-item yang
penting dan menghindari pemborosan untuk hal-ha1 yang tidak perlu.
Pertimbanganmaterialitas berpengaruh terhadap pendapat auditor karena
berhubungan dengantanggung jawab auditor atas pernyataan kewajaran penyajian
laporan kemgan yang diperiksanya.
Dengan memperhatikan sifat audit yang memberikan keyakinan
(assurance) atas kewajaran penyajian laporan keuangan, maka akan timbul resiko
tidak ditemukan hal-hal yang material. Resiko audit merupakan aresiko yang
terjadi karena auditor tanpa sengaja tidak memodifikasi pendapatnya secara tepat
terhadap laporan keuangan yang mengandung salah saji material (SPAP 2001, SA
Seksi 312. 02). Resiko audit diperhitungkan dalam audit karena dalam hal bukti
yang diperoleh, auditor hanya dapat memberikan keyakinan yang memadai, bukan
mutlak bahwa salah saji material terdeksi. Semakin yakin auditor akan pendapat
yang diberikannya maka semakin rendah resiko audit yang bersedia
ditanggungnya. Pada akhir proses akhir audit pada resiko yang diharapkan atas
laporan keuangan secara keseluruhan berada pada tingkat yang rendah (Mulyadi,
2001:166).
Auditor menggunakan dua cara dalam menerapkan materialitas.
Pertamaauditor menggunakan materialitas dalam perencanaan audit dan ke dua
pada saatmengevaluasi bukti audit dalam pelaksanaan audit. Pada pelaksanaan
audit,auditor perlu membuat estimasi materialitas karna terdapat hubungan
yangterbalik antara jumlah dalam laporan keuangan yang dipandang material
olehauditor dengan jumlah audit yang diperlukan untuk menyatakan
kewajaranlaporan keuangan. Laporan keuangan mengandung salah saji
materialjika laporan
tersebut berisikan kekeliruan dan kecurangan yang dampaknya, secara
individualatau secara gabungan sedemkikian signifikan sehingga mencegah
penyajian secarawajar laporan keuangan tersebut sesuai dengan prinsip akuntansi
berterima umum.Dalam keadaan ini, salah satu dapat terjadi sebagai akibat
penerapan secana keliruprinsip akuntansi berterima umum di Indonesia
penyimpangan dari fakta ataupenghilangan informasi yang diperlukan.
Meskipun auditor memberikan pendapat atas laporan keuangan
secarakeseluruhan namun dia harus melakukan audit atas akun-akun individual
dalammengumpulkan bukti audit yang dapat dipakai sebagai dasar untuk
menyatakanpendapatnya atas laporan keuangan auditan. Oleh karena itu,taksiran
materialitasyang pada tahap perencanaan audit harus dibagai ke akun laporan
keuagan caraindividual yang akan di periksa. Bagian dari materialitas yang akan
di alokasikan
keakun serta individual ini dikenal dengan sebutan salah satu yang dapat di
terimauntuk akun tertentu.
Dalam mempertimbangkan materialitas pada tingkat saldo akun,
bahkanauditor harus mempertimbangkan hubungan antara materialitas tersebut
denganmaterialitas laporan keuangan. Pertimbangan ini mengarahkan auditor
tersebutuntuk merencanakan audit guna mendeteksi salah satu yang kemungkinan
tidakmaterial secara individual,namun jika digabungkan dengan salah saji dalam
saldoakun yang lain
2.5 Hubungan Antara Profesionalisme dengan Pertimbangan Tingkat
Materialisme Dalam Proses Pengauditan Laporan Keuangan.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pertimbangan tingkat
materialitas.Pedoman bagi auditor dalam pertimbangan resiko dan materialitas
padasaat perencanaan dan pelaksanaan audit atas laporan keuangan
berdasarkanstandar auditing yang telah ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia;
1. Resiko audit dan materialitas, bersama dengan ini perlu dipertimbangkan
dalam menentukan sifat, saat dan luas prosedur audit serta
dalammengevaluasi tersebut
2. Laporan keuangan mengandung salah saji material apabila laporan
keuangan tersebut mengandung salah saji yang dampaknya secara
individual atau secara keseluruhan, cukup signifikan sehingga dapat
mengakibatkan laporan keuangan tidak disajikan secara wajar. Dalam hal
semua yang material, sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima
umum. Salah saji dapat terjadi sebagai akibat penerapan yang keliru
prinsip akuntansi tersebut, penyimpangan fakta, dihilangkannya informasi
yang diperlukan.
3. Dalam pengambilan kesimpulan mengenai materialitas dampak suatu salah
saji, secara individual atau keseluruhan, auditor umumnya harus
mempertimbangkan sifat dan jumlahnya dalam hubungan dengan sifat
dannilai pos laporan keuangan yang sedang di audit. Sebagai contoh, suatu
jumlah yang material atas laporan keuangan suatu satuan usaha mungkin
tidak cukup material bagi satuan usaha yang lain yang mempunyai ukuran
dan sifat ayang berbeda.begitu juga apa yang dipandang material untuk
laporan keuangan suatu satuan usaha dapat pula berubah dari suatu periode
keperiode yang lain.
4. Pertimbangan auditor mengenai materialitas merupakan pertimbangan
profesional dan dipengaruhi persepsi auditor atas kebutuhan orang yang
memiliki pengetahuan yang memadai dan meletakan terhadap laporan
keuangan. Pertimbangan mengenai meterialitas yang digunakan auditor
dihubungkan dengan keadaan sekitamya dan mencakup pertimbangan
kuantiatif maupun kuantitatif. Materialitas adalah besarnya nilai yang
dihilangkan atau salah saji informasi akuntansi, dilihat dari keadan yang
melingkupinya, yang mungkin dapat mengakibatkan perubahan atau
pengaruh terhadap pertimbangan orang yang meletakan kepercayaan
atasinformasi tersebut adanyapenghilangan atau salah saji tersebut.
a. Hubungan Pengabdian pada profesi terhadap tingkat Materialitas
Penelitian sebelumnya oleh Yudi Rahmad (2005) dan Hendro
Wahyudi (2006) telah menguji profesionalisme auditor mengenai
kualitas audit yang ada. Pengabdian pada profcsi dicerminkan dari
dedikasi profesionalisme dengan menggunakan pengetahuan dan
kecakapan yang dimiliki. Pekerjaan didefinisikan sebagai tujuan,
bukan hanya sebagai alat untuk mencapai tujuan. Totalitas ini sudah
menjadi komitmen pribadi, sehingga kompensasi
utamayangdiharapkan dari pekerjaan adalah kepuasan rohani, baru
kemudian materi. Dengan totalitas yang dimiliki auditor akan lebih
hati-hati danorganisasi dan transaksi yang akan diaudit, agar mampu
mendapat gambaran yang selengkapnya tentang kondisi dan keadaan
klien yang akan diauditnya.
Resiko audit dan materialitas perlu, dipertimbangkan, dalam
menentukan sifat, saat dan lingkup prosedur audit serta dalam
mengevaluasi prosedur audit. Standar Profesional Akuntan Publik
tentang standar auditing standar umum yang ketiga dinyatakan bahwa
dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama.
Untuk dapat melaksanakan tugas secara, profesional auditor harus
membuat perencanaan sebelum melakukan proses pengauditan laporan
keuangan perencanaan yang dibuat didalamnya juga menyangkut
penentuan tingkat materialitas. Lima dimensi profesionalisme yaitu,
pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan
terhadap peraturan profesi dan hubungan dengan rekan seprofesi.
b. Hubungan profesionalisme kewajiban sosial terhadap tingkat
materialitas
Penelitian sebelumnya oleh Yudi Rahmad (2005) dan Hendra
Wahyudi (2006), kewajiban sosial merupakan suatu pandangan tentang
pentingnya peranan profesi serta manfaat yang diperoleh baik oleh
masyarakat maupun seprofesi yang mempunyai dimensi
profesionalisme kewajiban sosial yang lebih tinggi akan pertimbangan
tingkat materialitas dalam proses pengauditan laporan keuangan.
H2 : ada hubungan profesionalisme kewajiban sosial terhadap
pertimbangan tingkat materialitas.
c. Hubungan profesionalisme kemandirian terhadap tingkat materialitas
Merupakan suatu pandangan seorang profesionalisme harus
mampu membuat kepuasan sendiri tanpa adanya tekanan dari pihak
lain seperti pemerintah, klien atau mereka yang bukuan profesi, yang
mempunyai dimensi profesionalisme kemandirian yang lebih tinggi
akan pertimbangan tentang tingkat materialitas dalam proses
pengauditan laporan keuangan.
H3 : ada hubungan profesionalisme kemandirian terhadap tingkat
materialitas.
d. Hubungan Profesionalisme Dengan Sesama Profesi Terhadap Tingkat
Materialitas
Hubungan sesama profesi adalah menggunakan ikatan profesi
sebagai acuan, termasuk didalamnya organisasi formal dan kelompok
kolega informal sebagai ide utama dalam pekerjaan. Melalui ikatan
profesi ini para profesional membangun kesadaran profesional.
Dengan banyaknya tambahan masukan akan menambah akumulasi
pengetahuan auditor sehingga dapat lebih bijaksana dalam membuat
perencanaan dan pertimbangan dalam proses pengauditan laporan
keuangan. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis alternatif sebagai
berikut:
H1e: Ada hubungan profesionalisme hubungan dengan sesama
rekanseprofesi terhadap tingkat materialitas.
e. Keyakinan pada Peraturan profesi Terhadap Tingkat Materialitas
Keyakinan terhadap profesi adalah suatu keyakinan bahwa yang paling
berwenang menilai pekerjaan profesional adalah rekan sesama profesi,
bukan orang luar yang tidak mempunyai kompetensi dalam, bidang
ilmu dan pekerjaan auditor. Bila yang menilai pekerjaan mempunyai
pengetahuan yang sama, maka kesalahan akan dapat diketahui.
Penelitan yang dilakukan oleh Hendro, Wahyudi, (2006) menyatakan
bahwa keyakinan terhadap profesi mempengaruhi tingkat materialitas.
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis alternatif sebagai berikut:
H1d: Ada hubungan profesionalisme kepercayaan profesi terhadap
tingkat materialitas.
f. Pengabdian Profesi, Kewajiban Sosial, Kemandirian, Kepercayaan
profesi, dan Hubungan Dengan Sesama Rekan Seprofesi Terhadap
Tingkat Materialitas
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yudi Rahmad (2005) dan
Hendro Wahyudi (2006), menyatakan bahwa profesionalisme auditor yang terdiri
dari dedikasi terhadap profesi, kewajiban sosial, otonomi, keyakinan terhadap
peraturan profesi, afiliasi dengan sesama rekan seprofesi, dan pendidikan dapat
mempengaruhi tingkat materialitas, Sedangkan dalam penelitian ini menurut Hall
(1968) profesionalisme yang terdiri dari lima dimensi yaitu pengabdian pada
profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan profesi, dan hubungan dengan
rekan seprofesi dapat mempengaruhi tingkat materialitas. Berdasarkan uraian
penelitian diatas, maka hipotesis alternatif sebagai berikut:
H2:Ada hubungan pengabdian profesi,kewajiban sosial, kemandiriani,
kepercayaanprofesi, dan hubungan dengan sesama rekan seprofesi terhadap
tingkat materialitas.
2.6 Pandangan Islam Mengenai Audit
Sistem ekonomi Islam dioperasikan dengan menggunakan sistem nilai
syariah yang didasarkan pada kedaulatan Allah SWT bukan kedaulatan rasio
ciptaan Allah SWT yang terbatas. Dengan demikian maka sistem yang berkaitan
dengan eksistensi lembaga ini juga perlu menerapkan nilai-nilai islami jika kita
ingin menerapkan nilai-nilai Islami secara konsisten. Maka disinilah relevansi
perlunya sistem auditing Islami dalam melakukan fungsi audit terhadap lembaga
yang dijalankan secara Islami ini.
Pendekatan dalam perumusan sistem ini adalah seperti yang dikemukakan
oleh Accounting and Auditing Standards for Islamic Financial Institution
(AASIFI) yaitu:
1. Menentukan tujuan berdasarkan prinsip Islam dan ajarannya kemudian
menjadikan tujuan ini sebagai bahan pertimbangan dengan mengaitkannya
dengan pemikiran akuntansi yang berlaku saat ini.
2. Memulai dari tujuan yang ditetapkan oleh teori akuntansi kepitalis
kemudian mengujinya menurut hukum syariah, menerima hal-hal yang
konsisten dengan hukum syariah dan menolak hal-hal yang bertentangan
dengan syariah.
Bagaimana pengaturan Kode Etik Profesinya, Etika sering disebut moral
akhlak, budi pekerti adalah sifat dan wilayah moral, mental, jiwa, hati nurani yang
merupakan pedoman perilaku yang idial yang seharusnya dimiliki oleh manusia
sebagai mahluk moral. Kode Etik Akuntan ini adalah merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari syariah islam. Dalam sistem nilai Islam syarat ini
ditempatkan sebagai landasan semua nilai dan dijadikan sebagai dasar
pertimbangan dalam setiap legislasi dalam masyarakat dan negara Islam. Namun
disamping dasar syariat ini landasan moral juga bisa diambil dari hasil pemikiran
manusai pada keyakinan Islam. Beberapa landasan Kode Etik Akuntan Muslim ini
adalah;
1. Integritas : Islam menempatkan integritas sebagai nilai tertinggi yang
memandu seluruh perilakunya. Islam juga menilai perlunya kemampuan,
kompetensi dan kualifikasi tertentu untuk melaksanakan suatu kewajiban.
2. Keikhlasan : Landasan ini berarti bahwa akuntan harus mencari keridhaan
Allah dalam melaksanakan pekerjaannya bukan mencari nama, pura-pura,
hipokrit dan sebagai bentuk kepalsuan lainnya. Menjadi ikhlas berarti akuntan
tidak perlu tunduk pada pengaruh atau tekanan luar tetapi harus berdasarkan
komitmen agama, ibadah dalam melaksanakan fungsi profesinya. Tugas
profesi harus bisa dikonversi menjadi tugas ibadah.
3. Ketakwaan : Takwa merupakan sikap ketakutan kepada Allah baik dalam
keadaan tersembunyi maupun terang-terangan sebagai salah satu cara untuk
melindungi seseorang dari akibat negatif dari perilaku yang bertentangan dari
syariah khususnya dalam hal yang berkitan dengan perilaku terhadap
penggunaan kekayan atau transaksi yang cenderung pada kezaliman dan
dalam hal yang tidak sesuai dengan syariah.
4. Kebenaran dan Bekerja Secara Sempurna : Akuntan tidak harus membatasi
dirinya hanya melakukan pekerjaan-pekerjaan profesi dan jabatannya tetapi
juga harus berjuang untuk mencari dan mnenegakkan kebenaran dan
kesempurnaan tugas profesinya dengan melaksanakan semua tugas yang
dibebankan kepadanya dengan sebaik-baik dan sesempurna mungkin. Hal ini
tidak akan bisa direalisir terkecuali melalui kualifikasi akademik, pengalaman
praktik, dan pemahaman serta pengalaman keagamaan yang diramu dalam
pelaksanaan tugas profesinya. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah dalam
Surat An Nahl ayat 90 :”Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berbuat adil
dan berbuat kebajikan”, dan dalam Surat Al Baqarah ayat 195 :”Dan berbuat
baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat
baik”.
5. Takut kepada Allah dalam setiap Hal : Seorang muslim meyakini bahwa
Allah selalu melihat dan menyaksikan semua tingkah laku hambaNya dan
selalu menyadari dan mempertimbangkan setiap tingkah laku yang tidak
disukai Allah. Ini berarti sorang akuntan/auditor harus berperilaku takut
kepada Allah tanpa harus menunggu dan mempertimbangkan apakah orang
lain atau atasannya setuju atau menyukainnya. Sikap ini merupakan sensor
diri sehingga ia mampu bertahan terus menerus dari godaan yang berasal dari











Artinya “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.”











Artinya“Maka Apakah Tuhan yang menjaga Setiap diri terhadap apa yang
diperbuatnya (sama dengan yang tidak demikian sifatnya)? mereka
menjadikan beberapa sekutu bagi Allah. Katakanlah: "Sebutkanlah sifat-
sifat mereka itu". atau Apakah kamu hendak memberitakan kepada Allah
apa yang tidak diketahui-Nya di bumi, atau kamu mengatakan (tentang
hal itu) sekadar Perkataan pada lahirnya saja. sebenarnya orang-orang
kafir itu dijadikan (oleh syaitan) memandang baik tipu daya mereka dan
dihalanginya dari jalan (yang benar). dan Barangsiapa yang disesatkan
Allah, Maka baginya tak ada seorangpun yang akan memberi petunjuk”.
Sikap pengawasan diri berasal dari motivasi diri berasal dari motivasi diri
sehingga diduga sukar untuk dicapai hanya dengan kode etik profesi rasional
tanpa diperkuat oleh ikatan keyakinan dan kepercayaan akan keberadaan Allah
yang selalu memperhatikan dan melihat pekerjaan kita. Sebagaimana firman Allah
dalam Surat Thaha ayat 7 :”Sesungguhnya dia mengetahui rahasia dan apa yang
lebih tersembunyi”
6. Manusia bertanggungjawab dihadapan Allah : Akuntan Muslim harus
meyakini bahwa Allah selalu mengamati semua perilakunya dan dia akan
mempertanggungjawabkan semua tingkah lakunya kepada Allah nanti di hari
akhirat baik tingkah laku yang kecil amupun yang besar. Sebagaimana firman
Allah dalam Surat Al Zalzalah ayat 7-8 : “Barang siapa yang mengerjakan
kebaikan seberat zarrah niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan barang
siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarrahpun niscaya dia akan melihat
balasnya pula”. Oleh karena itu akuntan/auditor harus selalu ingat bahwa dia
akan mempertanggungjawabkan semua pekerjaannya dihadapan Allah dan
juga kepada publik, profesi, atasan dan dirinya sendiri.
2.7 Tinjauan Penelitian Terdahulu
Di Indonesia menurut pengetahuan penulis terdapat satu penelitian yang
dapat dipakai sebagai acuandan relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis, yaitu oleh :Theresia dkk pada tahun 2003 meneliti hubungan antara
profesionalisme dengan pertimbanganmaterialitas pada auditor yang bekerja di
kantor KAP di Semarang. Penelitian dengan menggunakandimensi
profesionalisme yang dikembangkan oleh Hall R (1968) menyimpulkan bahwa
dimensiprofesionalisme tersebut mempunyai hubungan korelasi yang positif
dengan pertimbangan materialitas.
Selanjutnya oleh Rifqi Muhammad(2008) dengan judul analisis hubungan
antara profesionalisme auditor dengan pertimbangan tingkat materialitas dalam
proses pengauditan laporan keuangan yang menyimpulkan bahwa Berdasar hasil
analisis, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Dari 5 (lima) dimensi profesionalisme auditor, yaitu : pengabdian terhadap
profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan terhadap profesi dan
hubungan sesama profesi yang berhubungan signifikan terhadap
pertimbangan tingkat materialitas adalah hanya dimensi keyakinan







2. Terdapat korelasi yang positif antara dimensi keyakinan terhadap profesi
dengan pertimbangan tingkat materialitas. Korelasi positif tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi profesionalismen seorang auditor
maka akan semakin tepat pertimbangan auditor terhadap materialitas
dalam pengauditan laporan keuangan.
Selanjutnya menurut Winda Irfani, (2004) menganalisis hubungan
antara profesionalisme auditor dengan pertimbangan tingkat materialitas dalam
proses pengauditan laporan keuangan pada KAP Pekanbaru, penelitian terdahulu





















Profesional lebih mengisyaratkan suatu keadaan pada pekerjaan
komitmenpada kualitas, dedikasi pada kepentigan klien dan keinginan yang tulus
membantupermasalahan yang dihadapi klien.
Profesionalisme merupakan sebutan pemberian orang lain bukan oleh
dirisendiri. Sama halnya dengan profesi yang melekat padadiri akuntan
publik.Masyarakatyang menilai menuntut akuntan publik lebih profesional dalam
menjalankan tugasnya sebagai pihak yang independen yang memiliki
kewajaranpenyajian laporan keuangan yang disajikan oleh manajemem. Hall R
(2002;46)menyatakan ada lima dimensi profesionai, yaitu pengabdian pada
profesi,kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan terhadap profesi dan hubungan
dengansesama profesi.
Berdasarkan lima dimensi dari profesionalisrne tersebut, maka
hipotesisyang diajukan adalah;
H1; Auditor eksternal yang mernpunyai dimensi
propesionalismepengabdian pada profesi yang lebih tinggi akan
mempunyaipertimbangan tentang tingkat materialitas dalam proses
pengauditan laporan keuangan.
H6
H2; Auditor eksternal yang mempunyai dimensi
profesionalismekewajiban sosial yang lebih tinggi akan mempunyai
pertimbangantentang tingkat materialitas dalam proses pengauditan
laporan keuangan.
H3; Auditor exsternal yang mempunyai dimensi
profesionalismekemandirian yang lebih tinggi akan mempunyai
pertimbangantentang tingkat materialitas dalam proses pengauditan
laporan keuangan.
H4; Auditor ekstemal yang mempunyai dimensi
profesionalismehubungan dengan sesama profesi yang lebih tinggi
akan mempunyaipertimbangan tingkat materialitas dalam proses
pengauditan laporan keuangan.
H5; Auditor eksternal yang mempunyai dimensi
profesionalismekepercayaan terhadap peraturan profesi yang lebih
tinggi akanmempunyai pertimbangan tentang tingkat materialitas
dalam proses pengauditan laporan keuangan.
H6; Auditor eksternal yang mempunyai dimensi
profesionalismepengabdian, profesionalis kewajiban,
profesionalisme kemandirian, profesionalisme hubungan,
profesionalisme kepercayaanterhadap peraturan profesi yang lebih
tinggi akanmempunyai pertimbangan tentang tingkat materialitas
dalam proses pengauditan laporan keuangan.
2.10 Metode Penelitian
Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalahdengan
menggunakan pendekatan empiris, dimana data-data yang diperolehselama
melakukan penelitian dianalisis dan diolah berdasarkan teori yang ada dalam
literatur. Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh dalam pengujianhipotesis
ini meliputi; teknik pengumpulan data defenisi operasional, danpengukuran
variabel, uji validitas dan realiabilitas serta teknik pengujian hipotesis.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi penelitian ini adalah kumpulan dari semua kemungkinan orang-
orang, benda-benda dan ukuran lain yang menjadi objek perhatian dan kumpulan
seluruh objek yang menjadi perhatian. Populasi penelitian ini adalah kantor kantor
akuntan publikyang terdaftar di Pekanbaru.
Tabel III.1  Nama-nama kantor Akuntan Publik di Pekanbaru Berdasarkan data
IAPI






KAP. Dra. Marta NG
KAP. Drs. Hardi dan
Rekan (cab)
KAP. Drs. Gafar Salim &
Rekan (Cab)
KAP. Drs. Selamat
Sinuraya dan Rekan (cab)
KAP. Hadibroto dan
Rekan
KAP. Purba Laudin dan
Jln. Ahmad Yani, No 84 Pekanbaru
Jln. Ikhlas N0. 1F Labuh Baru
Timur Pekanbaru 28291
Jln. Tuanku Tambusai No. 7
Komplek Aggrek Blok E
Pekanbaru
Jln. Durian No. 1F Labuh Baru
Timur Pekanbaru 28291
Jln. Teratai No.18 Pekanbaru










KAP. Drs. Katio dan
Rekan (cab)
Pekanbaru 28124
Jln. Sekuntum Flamboyan 2,
Perum. Nuansa Griya Flamboyan
Blok F No. 3 Kel. Delima Kec.
Tampan Pekanbaru





Sumber : www. IAPI.com
2. Sampel
Dalam penelitian ini, sampel diambil dengan menggunakan metode
Sensus. Metode Sensus adalah metode pengambilan sampel dimana seluruh
populasi dijadikan sampel karena populasi yang sedikit (Prasetyo dan Jannah,
2005). Jadi total sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak  38 auditor.
3.2 Jenis dan Sumber data
Jenis data penelitian ini adalah subjek (self report data). Menurut
(Nurdiantoro, 2002;18) data subjek berarti jenis data penelitian berupa opini,
sikap, pengalaman atau karakteristik seseorang atau sekelompok orang yang
menjadi subjek penelitian (responden). Sumber data penelitan adalah data primer
yaitu data yang diperoleh dengan survey lapangan yang menggunakan semua
metode pengumpulan data original (Kuncoro,2003;127) dalam penelitian ini,
peneliti mengumpulkan data primer yang diperoleh dengan penyebaran kuisioner
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dengan cara langsung turun kelapangan dan membagikan kuisioner langsung
kepada responden yang menjadi sampel.
3.3 Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan kuisioner yang pertanyaannya dibagi menjadi
beberapa bagian. Peneliti mengambil kuisioner yang bersumber dari kuisioner.
Beberapa rincian instrument yang digunakan dalam penelitian ini.
Bagian 1. Profesionalisme Pengabdian
Bagian ini mengukur penerapan profesionalisme pengabdian yang dimiliki
oleh masing-masingKAP menurut responden. Variabel ini di ukur dengan 5 point
skala likert, skala 1 (sangat tidak setuju), skala 2 (tidak setuju), skala 3 (netral),
skala 4 (setuju), dan skala 5(sangat setuju).
Bagian 2. Profesionalisme Kewajiban Sosial
Bagian ini mengukur profesionalisme kewajiban sosial yang dimiliki oleh
masing-masingKAP menurut responden. Variable ini di ukur dengan 5 point skala
likert, skala1 (sangat tidak setuju), skala 2 (tidak setuju), skala 3 (netral), skala 4
(setuju), dan skala5 (sangat setuju).
Bagian 3. Profesionalisme Kemandirian
Bagian ini mengukur profesionalisme kemandirian yang dimiliki oleh
masing-masingKAP menurut responden. Vriable ini diukur dengan 5 point skala
likert, skala I (sangattidak setuju), skala 2 (tidak setuju), skala 3 (netral), skala 4
(setuju), dan skala 5 (sangatsetuju).
Bagian 4. Profesionalisme Hubungan
Bagian ini mengukur profesionalisme hubungan yang dimiliki oleh
masing-masingKAP menurut responden. Variable ini diukur dengan 5 point skala
likert, skala 1 (sangat tidak setuju), skala 2 (tidak setuju), skala 3 (netral), skala 4
(setuju), dan skala 5(sangat setuju).
Bagian 5. Profesionalisme Kepercayaan
Bagian ini mengukur profesionalisme kepercayaan yang dimiliki oleh
masing-masingKAP menurut responden. Variable ini diukur dengan 5 point skala
likert, skala 1 (sangat tidak setuju), skala 2 (tidak setuju), skala 3 (netral), skala 4
(setuju), dan skala 5(sangat setuju).
3.4 Defenisi Operasional dan Pengukuran Variable
Variable adalah sesuatu yang dapat membedakan nilai atau mengubah
nilai.Nilai dapat berubah pada waktu yang berbeda untuk objek atau orang yang
sama ataunilai dapat berbeda dalam waktu yang sirma untuk objek atau orang
yang samamudrajad kuncoro, 2003;41).
1) Variable Independen
Variable independen dalam penelitian ini terdiri dari lima variable yaitu
sebagaiberikut:
a. Profesionalisme Pengabdian
Profesionalisme pengabdian pada profesi merupakan dedikasi dengan
menggunakan pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki, keteguhan untuk tetap
melaksanakn pekerjaan meskipin imbalan ektrinsik kurang.
Untuk mengukur tingkat profesionalisme pengabdianseorang auditor,
maka pengukuranvariable ini menggunakan skala likert dengan skala I (sangat
tidak setuju), skala 2(tidak setuju), skala 3 (tidak tahu), skala 4 (setuju), dan skala
5 (sangat setuju). Skalatinggi menunjukkan tingkat profesionalisme pengabdian
yang tinggi dan yang rendah.
b. Profesionalisme Kewajiban Sosial
Kewajiban sosial merupakan suatu pandangan tentang pentingnya peranan
profesi serta manfaat yang diperoleh baik oleh masyarakat maupun profesional
karena adanya pekerjaan tersebut
Untuk mengukur profesionalisme kewajiban sosial seorang auditor, maka
pengukuranvariable ini menggunakan skala likert dengan skala 1 (sangat tidak
setuju), skala 2(tidak setuju); skala 3 (tidak tahu), skala 4 (setuju), dan skala 5
(sangat setuju). Skala tinggi menunjukkan tingkat profesionalisme kewajiban
sosial yang tinggi dan yang rendah menunjukkanprofesionalisme kewajiban sosial
yang rendah menunjukan profesionalisme pengabdian yang rendah.
c. Profesionalisme Kemandirian
Merupakan suatu pandangan, seorang yang profesionalisme harus mampu
membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihak lain seperti pemerintah, klien
atau mereka yang bukan profesi.
Untuk mengukur tingkat standar etika seorang auditor, maka
pengukuranvmiable ini menggunakan skala likert dengan skala 1 (sangat tidak
setuju), skala 2(tidak setuju), skala 3 (tidak tahu), skala 4 (setuju), dan skala 5
(sangat setuju). Skala tinggi menunjukkan tingkat profesionalisme kemandirian
yang tinggi dan yang rendah menunjukkanprofesionalisme kemandirian yang
rendah.
d. Profesionalisme hubungan
Merupakan profesionalisme yang menggunakan ikatan profesi sebagai
acuan, termasuk didalamnya organisasi formal dan kelompok kolega informasi
sebagai ide utama dalam pekerjaan.
Untuk mengukur tingkat profesionalisme hubungan seorang auditor, maka
pengukuranvmiable ini menggunakan skala likert dengan skala 1 (sangat tidak
setuju), skala 2(tidak setuju), skala 3 (tidak tahu), skala 4 (setuju), dan skala 5
(sangat setuju). Skala tinggi menunjukkan tingkat profesionalisme hubungan yang
tinggi dan yang rendah menunjukkan profesionalisme hubungan yang rendah
e. Profesionalisme Kepercayaan
Merupakan suatu keyakinan bahwa yang paling berwenang menilai
pekerjaan profesionalisme adalah sesama profesi, bukan orang luar yang tidak
mempunyai kompetensi dalam bidang ilmu dan pekerjaan mereka
Untuk mengukur tingkat profesionalisme kepercayaan seorang auditor,
maka pengukuranvariabel ini menggunakan skala likert dengan skala 1 (sangat
tidak setuju), skala 2(tidak setuju), skala 3 (tidak tahu), skala 4 (setuju), dan skala
5 (sangat setuju). Skala tinggi menunjukkan tingkat profesionalisme kepercayaan
yang tinggi dan yang rendah menunjukkan profesionalisme kepercayaan yang
rendah.
2) Variable Dependen
Variable dependen diwakili oleh perkembangan tingkat materialitas.
Materialitas adalah penting, baik dalam pengertian relatif maupun dalam
pengertian absolut. Materialitas sesuatu bisa tergantung pada sifatnya yang
tertentu. Bukti yang lebih ketat haru dikumpulkan untuk bisa menyatakan
kewajaran dan keterandalan pengungkapan keuangan yang material.
Untuk mengukur tingkat tingkat materialitas, maka pengukuran variable
inimenggunakan skala likert dengan skala 1 (sangat tidak setuju), skala 2 (tidak
setuju),skala 3 (tidak tahu), skala 4 (setuju), dan skala 5 (sangat setuju). Skala
tinggimenunjukkan tingkat materialitas yang tinggi dan yang rendah menunjukkan
kualitas yangrendah.
3.5 Model penelitian
Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa variable yang digunakan dalam
penelitianini adalah pengabdian pada prosfesi, kewajiban sosial, kemandirian,
hubungan dengan sesama profesi dan keyakinan terhadap profesi sebagai variable
independen yangakan mempengaruhi variable dependen yaitu pertimbangan tigkat
materialitas. Model penelitian ini adalah regresi berganda (multiple regression).
Purwanto (2004:507) menyatakan bahwaregresi berganda (muttiple regression)
adalah banyak faktor di pengaruhi lebih dari satuvariable yang dapat di gunakan
untuk mengetahui pengaruh dari beberapa variablebebas atau independent
variable terhadap variable tidak bebas atau dependent variablebentuk umum
persamaan regresi di rumuskan sebagai berikut (purwanto, 2004 :509) :
Y = a + b1X1+ b2X2 + b3X3 + b4X4+ b5X5 + e
Keterangan:
Y = Tingkat Pertimbangan Marerialitas
b1b2b3b4b5 = Koefisien regresi
X1 = Profesonalisme pengabdian
X2 = Profesinalisme Kewajiban sosial
X3 = Profesinalisme Kemandirian
X4 = Profesinalisme Hubungan
X5 = Profesinalisme keyakinan
a = Konstanta
e = Galat (error terms)
3.6 Analisa Data
1. Unit analisa
Unit analisa dalam penelitian ini adalah individu-individu auditor yang
bekerjadi KAP-KAP yang menjadi sample.
2. Analisa data
Data yang terkumpul akan di analisa dengan menggunakan regresi
berganda(multiple regression) guna mengetahui pengaruh variable-variable
independen terhadapdependen dengan bantuan SPSS (statistical product service
solution) versi 17, kemudiandilakukan pengecekan dengan menggunakan plot data
untuk melihat adanya data linieratau tidak linier.
3.7 Model Pengujian Kualitas Data
Hasil penelitian atan kesimpulan penelitian yang berupa jawaban
ataupemecahan masalah penelitian, dibuat berdasaran proses pengujian data yang
meliputi : pemilihan pengumpulan dan analisis data. Oleh karena itu hasil
kesimpulan tergantungpada kualitas data dan instrument yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian(Indriantoro dan Supomo, 2002: 179-l80).
1. Uji Validitas Data
Validitas data ditentgkan oleh proses pengukuran yang akurat. Suatu
instrumentpengukuran dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila
instrumen tersebutmengukur apa yang seharusnya diukur (Kuncoro, 2003: 266).
Penentuan validitas datamenggunakan korelasi pearson (Indriantoro dan
Supomo,2002: 179-180). Hasil darikorelasi antar variable dibandingkan dengan
range angka korelasi -1, 0 dan +l padatingkat signifikan 0,05 apabila
rhitungmendekati angka l, maka instrument tersebut valid. Sebaliknya jika rhitung
mendekati angka 0 (semakin menjauhi angka 1) maka instrument penelitian
tersebut tidak valid. Tanda positif (+) pada korelasi tersebut menunjukkan korelasi
yang positif antara setiap pertanyaan dengan skor totalnya. Dan tanda negative (-)
menunjukkan korelasi negative antara setiap pertanyaan dengan skor total
dengansignifikansi pada level 0,05
2. Uji Realibilitas Data
Untuk melihat realibilitas dari instrument- instrument yang digunakan
dalampenelitian ini, akan dihitung Cronbach Alpha masing-masing instrumen
Variabletersebut akan dikatakan reliable jika cronbach Atpha-nyamemiliki nilai
lebih besar dari0,6. Sebaliknya jika koefisien alpha instrument lebih rendah dari
0,6 maka instrumenttersebut tidak reliable untuk digunaan dalam penelitian
(Indriantoro dan Supomo,2002;179-l80). Koefisien alpha tersebut dilihat pada
setiap bagian instrument yang mencakupsikap skeptic, due audit care dan standar
etika.
3.8 UjiNormalitas Data
Asumsi paling dasar dalam analisis multivariate adalah normalitas-
Modelregresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Jika
varasiyang dihasilkan dari data tidak normal, maka uji statistik yang dihasilkan
tidak valid.Selanjutnya normalitas data dibutuhkan dalam melakukan uii t
(Santoso, 2001 :214).
Untuk mendeteksi normalitas data dapat melihat grafik Normal P-P PLOT
of Regression Standarized Residual. Deteksi dengan melihat penyebaran data
(titik) padasumbu diagonal dari grafik yaitu: (l) jika data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas, serta(2) jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak
mengikuti arah garis diagonal,maka regresi tidak memenuhi asumsi normalitas
(Santoso, 2001 :214).
3.9 Uji Asumsi Klasik
Asumsi klasik adalah asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dalam
regresiberganda sehingga hasitnya tidak bias. Untuk itu perlu dilalcukan beberapa
tes yangmemungkinkan mendeteksi pelanggaran tersebut. Untuk mengetahui
apakah hasilestimasi regresi yang dilaukan terbatas dari gejala multikolinearitas,
heteroskedastisitas,dan autokorelasi perlu dilakukan pengujian yang disebut
dengan uji asumsi klasik. Haltersebut benujuan agar hasil regresi dapat menarik
suatu kesimpulan (Purwanto, 2004 ;528).
1. Multikolinearitas
Multikolinearitas menyatakan hubungan antara sesame variabel
independen. Modet regresi yang baik adalah tidak terjadi korelasi diantara
variabel independen.Santoso (2000:206) menyatakan bahwa deteksi adanya
multikolinearitas dibagimenjadi dua yaitu : (a) besaran VIF (Variance Inflation
Factor) dan tolerance. Pedomansuatu model regresi bebas multikolinearitas adalah
mempunyai nilai VIF disekitar angka 1 dan mempunyai nilai tolerance mendekati
1, serta (b) besaran korelasi antar variabelindependen. Pedoman suatu model
regresi bebas multikolineaxitas adalah koefisienkorelasi antar variabel independen
haruslah lemah (dibawah 0,5).
Besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan dapat dinyatakan dengan
formula:
VIF = =
Dimana R2 merupakan koefisien deterrrinasi. Bila toleransi kecil,
berartimenunjukkan nilai VIF akan besar, untuk itu jika VIF > 5 terdapat
multikolinearitasdengan variabel lainnya. Sebliknya, jika nilai VIF < 5 maka
dianggap tidak terdapatmultikolinearitas (Sanyoso, 2001:3 57).
2. Heteroskedastisitas
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis apakah dalam sebuah model
regresiterjadi ketidaksmaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika varian dari residual suatu pengamatan lain tetap disebut
homoskedastisitas, dan jika varian berbeda maka disebut heteroskedastisitas.
Model yang baik tidak terdapatheteroskedastisitas, artinya jika terdapat
heteroskedastisitas maka model tersebut kurangefisien (Purwanto, 2004 :528).
Diagnosa adanya heteroskedastisitas secara kuantitatif dalam suatu
regresi dapatdilakukan dengan pengujian korelasi Rank Spearman. Uji korelasi
Rank Spearmanbersifat perkiraan dan paling sederhana untuk menyelidiki
heteroskedastisitas. MenurutMulyono (2006:300) formula korelasi Rank
Spearman adalah sebagai berikut;
= − ∑ −
Keterangan:
D1 : Selisih rangking standar deviasi (s) dan rangking nilai mutlak
effor.
N : Banyaknya sampel.
Dalam korelasi Spearman diisyaratkan jika tingkat signifikan yang
diperolehdari perhitungan lebih kecil dari 5% (level of significant) dianggap
memiliki pengaruhheteroskedastisitas, dan sebaliknya jika tingkat signifikan yang
diperoleh dariperhitungan tersebut lebih besar dari 5% dianggap terhindar dari
pengaruh heteroskedastisitas. Namun heteroskedastisitas dapat juga dideteksi
denganmenggunakan grafik scaterplot dengan menggunakan aplikasi SPSS.
Apabila titik – titik(data) yang ada pada grafik menyebar, maka tidak terdapat
heteroskedastisitas dansebaliknya, jika titik - titik (data) tersebut membentuk pola
tertentr4 maka terdapatheteroskedastisitas.
3. Autokorelasi
Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang disusun
secaraurutan waktu. Autokorelasi terjadi bila ada korelasi antara anggota sampel
yangdiurutkan berdasarkan waktu. Penyimpangan asumsi ini biasanya muncul
padaobservasi yang menggunakan data time series. Autokorelasi digunakan untuk
mengujisebuah regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu
(Purwanto, 2004:529). Untuk mengetahui adanya autokorelasi pada model regresi
dilalrukan melaluipengujian terhadap nilai statistie Durbin-Watson (D-W).
Menurut Nachrowi (2005:138-139) rumus statistic nulai Durbin-watson (D-W)
adalah sebagai berikut : = ∑ ( − )∑
Keterangan:
d : kesalahan gangguan dari sampel
1. Jika nilai D-W dibawah -2 berarti terdapat autokorelasi positif
2. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak terdapat
autokorelasi
3. Jika nilai D-W diatas +2 berarti terdapat autokorelasi negatif
4. e merupakan kesalahan gangguan dari sampel
Untuk menentukan batas tidak terjadinya autokorelasi dalam model
regresitersebut adalah du <d> 4-du, dimana du batas atas dari nilai d Durbin
watson yangterdapat pada table uji Durbin watson. sedangkan d merupakan nilai d
Durbin watsondari hasil perhitungan yang dilakukan. Jadi apabila nilai d hitung
berada diantara batastersebut, maka tidak terjadi penyimpangan autokorelasi.
Namun hal ini juga dilakukandengan menggunakan aplikasi SPSS (statistical
Product service solutian ) version 17.
3.10 Pengujian Hipotesis
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, maka terlebih datrulu perlu
dilakukanpengujian model. Pengolahan data penelitian ini menggunakan Muttiple
regressiondengan bantuan SPSS (statistical Product Service Solution) version 17'
Kemudian dilakukanpengujian terhadap hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis
pertama kedua dan ketigadilakukan dengan pengujian variabel secara parsial (uji-
t). Untuk mengetahiu seberapabesar variabel independen dapat menjelaskan
variabel dependen dapat dijelaskandengan menggunakan koefisien reterminan
(R2). Kedua pengujian tersebut akandijelaskan berikut ini :
a. Uji Parsial (Uji t)
Pengujianiniadalahuntuk rnengetahuiapakahvariabelindependen
secaraparsial berpengaruh signifikan terhadap variabel rependen Untuk
mengetahui hipotesissecara parsial, maka ditetapkan bentuk hipotesisnya sebagai
berikut:
H01 = Tidak ada hubungan profesionalisme pengabdian audit dengan
pertimbangan tingkat materialitas.
Ha1 = Ada hubungan profesionalisme pengabdian dengan pertimbangan
tingkat materialitas.
H02 = Tidak ada hubungan profesionalisme kewajiban sosial dengan
pertimbangan tingkat materialitas.
Ha2 = Adahubungan profeisonalisme kewajiban sosial dengan
pertimbangan tingkat materialitas.
H03 = Tidak ada hubunganprofesionalisme kemandirian dengan
pertimbangan tingkat materialitas.
Ha3 = Ada hubungan profesionalisme kemandirian dengan
pertimbangan tingkat materialias.
H04 = Tidak ada hubungan profesionalismehubungan dengan sesama
profesi dengan pertimbangan tingkat materialitas.
Ha4 = Ada hubungan profesionalisme, hubungan sesama profesi dengan
pertimbangan tingkat materialitas.
H05 = Tidak ada hubungan profesionalisme kepercayaan sesama profesi
dengan pertimbangan tingkat materialitas.
Ha5 = Ada hubungan profesionalisme kepercayaan dengan sesama
profesi dengan pertimbangan tingkat materialitas.
H06 = Tidak ada hubungan profesionalisme pengabdian, profesionalisme
kewajiban, profesionalisme kemandirian, profesionalisme
hubungan dan profesionalisme kepercayaan dengan pertimbangan
tingkat materialitas.
Ha6 = Ada hubuungan profesionalisme pengabdian, profesionalisme
kewajiban, profesionalisme kemandirian, profesionalisme
hubungan dan profesionalisme kepercayaan dengan pertimbangan
tingkat materialitas.
Pengujian tersebut dilakukan dengan dua arah (2 tails) dengan tingkat
keyakinan95% dandilakukan uji tingkat signifikan pengaruh variabel independen
terhadap variabeldependen. Tingkat signifrkansinya ditentukan sebesar 5% dan
degree offreedom'(df)= n - k Apabila thitung>ttabel makaHa diterima dan H0 ditolak
artinya varibel independensecara individual memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Dan sebaliknya jika thitung< ttabelmaka Ho diterima dan
Ha ditolak.
b. Uji f Simultan
Uji F statistik di gunakan untuk menguji apakah semua variabel
independenmempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Statistik Fyang dihitung berdasarkan sampel ini di pergunakan sebagai
dasar pengujian hipotesisdengan menggunakan analisis varians.Dengan
mengambil hipotesis sebagai berikut :
H06 = bl : bl : 0 Profesionalisme pengabdian, profesionalisme kewajiban sosial,
profesionalisme kemandirian, profesionalisme hubungan,
profesionalisme kepercayaan, tidak berhubungan dengan
pertimbangan tingkat materialitas.
H06: bl : bl = 0 Profesionalisme pengabdian, profesionalisme kewajiban sosial,
profesionalisme kemandirian, profesionalisme hubungan,
profesionalisme kepercayaan, berhubungan dengan
pertimbangan tingkat materialitas.
Kemudian hasilnya dibandingkan dengan Ftabel dengan didasarkan pada
dkpembilang = k dan dk penyebut = (n - k - 1 ) dan tingkat signifikansi yang
digunakanadalah 5%.
l. Jika Fhitung>Ftabel, maka Ha terima.
2. Jika Fhitung<Ftabel, maka Haditolak.
Tujuan pengujian hipotesis ini adalah sebagai dasar pembuatan
keputusan, apakahpersamaan garis regresi linier dapat digunakan untuk
memprediksi ataumeramalkan nilai Y jika X1, x2, x3, .........Xksudah diketahui.
Apabila pengujianhipotesis menunjukkan Ho tidak di tolak,persamaan garis
regresi linier berganda yangbersangkutan tidak dapat di gunakan untuk
memprediksi kualitas jasa.
c. KoefisienDeterminasi
Koefisien determinan (R1 adalalah sebuah koefisien yang
menunjukkanpersentase semua pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.Persentase tersebut menunjukkan seberapa besar variabel independen
dapatmenjelaskan variabel dependen. Semakin besar koefisien determinasi maka
akansemakin baik variabel independen menjelaskan variabel dependen. Dengan
demikian persamaan regresi yang dihasilkan, baik untuk mengestimasi nilai
variabel dependen (Purwanto,2004:465).
Lebih lanjut Purwanto (2004: 466) menyatakan bahwa untuk
mengetahuivariabel independen yang paling berpengaruh terhadap variabel
dependen dapat dilihatdari koefisien korelasi parsialnya. Variabel independen




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1.1 Kuesioner dan Demografi Responden
Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 38 orang akuntan yang
bekerja di KAP Pekanbaru dari 8 (delapan) KAP. KAP yang menjadi sampel
beserta jumlah responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel IV.1
sebagai berikut :
Tabel IV.I Jumlah responden dari masing-masing KAP
Nama KAP Jumlah Responden
KAP. Drs. Gafar salim & rekan 7
KAP. Drs. Hardi & rekan 7
KAP. Drs. Hadibroto & rekan 5
KAP. Drs. Katio & rekan 3
KAP. Purbalaudin & rekan 5
KAP. Drs. Selamat sinuraya & rekan 5
KAP. Satar Sitanggang 3
KAP. Dra. Marta NG 3
Total 38
Dari hasil pendisbutrian sebanyak 38 kuesioner, kuesioner yang kembali
sebanyak 33 kuesioner dan 5 kuesioner tidak kembali. Dengan demikian,
kuesioner yang akan diolah adalah sebanyak 33 kuesioner atau sebesar 77,27 %
dari jumlah kuesioner yang didistribusikan. Rincian tingkat pengembalian
kuesioner dapat dilihat pada tabel IV.2 berikut :
Tabel IV.2 Distribusi kuesioner yang disebarkan
Kuesioner yang didistribusikan : 38
Kuesioner yang tidak kembali :                          5
Kuesioner yang kembali / diolah : 33
Responrate :   86,84%
Sumber : Data Hasil Olahan, 2012
Data demografi responden secara keseluruhan dalam penelitian ini
diringkas menurut jenis kelamin, umur, profesi, jabatan dalam KAP, strata
pendidikan, dan lama bekerja yang disajikan dalam tabel IV.3 sebagai berikut :
Tabel IV.3 Data Demografi Responden Penelitian






21 – 30 Tahun 9 27,28%
31 – 40 Tahun 14 42,42%
41 – 50 Tahun 8 24,24%
>51 Tahun 2 6,06%
Jumlah 33 100%
Profesi







Pimpinan Pusat 2 6,06%












2-5 Tahun 16 48,48%
5-10 Tahun 13 39,40%
>10 Tahun 4 12,12%
Jumlah 33 100%
Dari tabel IV.3 di atas, dari 33 kuesioner diperoleh informasi bahwa
respon laki-laki berjumlah 19 orang (57,58%) dan responden perempuan
berjumlah 14 orang (42,42%). Responden yang berumur 21- 30 tahun berjumlah 9
orang (27,28%), berusia 31- 40 tahun berjumlah 14 orang (42,42%), 41 -50 tahun
berjumlah 8 orang (24,24%), sedangkan responden yang berumur 51 tahun keatas
berjumlah 2 orang (6,06%). Ini menunjukkan bahwa rata-rata umur responden
adalah dibawah 51 tahun.
Responden yang berprofesi sebagai akuntan publik berjumlah 30 orang
(91,00%) dan yang berprofesi sebagi akuntan publik sekaligus pendidik berjumlah
3 orang (9,00%). Ini menunjukkan bahwa rata-rata responden memiliki profesi
sebagai akuntan publik (tabel IV.3).
Berdasarkan tabel IV.3 diatas, 2 orang (6,06%) responden memiliki
jabatan dalam KAP yaitu sebagai pimpinan KAP, 2 orang (6,06%) menduduki
jabatan sebagai pimpinan cabang KAP, dan sebagai partner juga berjumlah 2
orang (6,06%), sedangkan senior berjumlah 18 orang (54,55%), dan sebagai
junior berjumlah 9 orang (27,27%).
Responden yang memiliki pendidikan terakhir D3 (Diploma 3) berjumlah
5 orang (15,15%), strata 1 (S1) berjumlah 23 orang ( 69,70%), strata 2 (S2)
berjumlah 3 orang (9,09%), dan strata 2 (S3) berjumlah 3 orang (6,06%). Ini
menunjukkan bahwa yang bekerja pada KAP memiliki pendidikan terakhir rata-
rata adalah strata 1 (S1) (tabel IV.3).
Dari tabel IV.3 dapat dilihat, responden yang memiliki lama bekerja 2-5
tahun berjumlah 16 orang (48,48%), 5-10 tahun berjumalah 13 orang (39,40%),
dan yang bekerja diatas 10 tahun berjumlah 4 orang (12,12%). Ini menunjukkan
rata-rata responden memiliki lama bekerja 2-5 tahun dan 5-10 tahun.
1.2 Hasil Uji Kualitas Data
1. Hasil Uji Validitas
Uji validitas dtlakikan dengan menggunakan korelasi antara skor untuk
masing-masing butir pertanyaan dengan skor total. Teknik korelasi yang
digunakan adalah Pearson’s Correlation Product Moment. Uji validitas ini
dilakukan untuk mengetahui apakah item-item pertanyaan dalam instrumen
penelitian dapat menunjukan variabel penelitian.
Validitas data ditentukan oleh proses pengukuran yang akurat. Suatu
instrumen pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila
instrumen tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur (Kuncoro, 2003 : 266).
Penentuan validitas data menggunakan Korelasi Pearson (Indriantoro dan
Supomo, 2002 : 179-180). Jika hasil korelasi pearson (rhitung) > 0,30 pada
tingkat signifikan 0,05, maka korelasi (rhitung) <0,30 pada tingkat signifikan
0,05, maka instrumen pertanyaan pada variabel tidak valid. Hasil uji validitas
dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:






1 0,627 >0,30 Valid
2 0,413 >0,30 Valid
3 0,581 >0,30 Valid
4 0,347 >0,30 Valid
5 0,421 >0,30 Valid
6 0,754 >0,30 Valid
Sumber : Data Hasil Olahan, 2012
Dari tabel IV.4 terlihat bahwa setiap butir pertanyaan variabel
profesionalisme pengabdian memiliki pearson korelasi > 0,30. Dengan demikian
secara statistik masing-masing pertanyaan di atas adalah valid dan layak
digunakan sebagai data penelitian dalam analisis selanjutnya.







1 0,716 >0,30 Valid
2 0,347 >0,30 Valid
3 0,370 >0,30 Valid
4 0,579 >0,30 Valid
5 0,427 >0,30 Valid
6 0,614 >0,30 Valid
Sumber : Data Hasil Olahan, 2012
Dari tabel IV.5 terlihat bahwa setiap butir pertanyaan memiliki pearsons
korelasi >0,30, jadi secara statistik masing-masing pertanyaan tersebut adalah
valid dan layak digunakan dalam analisis selanjutnya.






1 0,463 >0,30 Valid
2 0,436 >0,30 Valid
3 0,567 >0,30 Valid
4 0.565 >0,30 Valid
5 0,379 >0,30 Valid
6 0,771 >0,30 Valid
Sumber : Data Hasil Olahan, 2012
Dari tabel IV.6 menunjukkan bahwa setiap butir pertanyaan variabel
standar etika memiliki pearsons korelasi > 0,30, jadi secara statistik masing-
masing pertanyaan tersebut adalah valid dan layak digunakan sebagai data
penelitian dalam analisis selanjutnya.






1 0,368 >0,30 Valid
2 0,841 >0,30 Valid
3 O,680 >0,30 Valid
4 0,631 >0,30 Valid
5 0,376 >0,30 Valid
Sumber : Data Hasil Olahan, 2012
Dari tabel IV.7 menunjukkan bahwa setiap butir pertanyaan variabel
kualitas jasa audit memiliki pearsons korelasi > 0,30, jadi secara statistik masing-
masing pertanyaan tersebut adalah valid dan layak digunakan sebagai data
penelitian dalam analisis selanjutnya.







1 0.743 >0,30 Valid
2 0,482 >0,30 Valid
3 0,403 >0,30 Valid
4 0,556 >0,30 Valid
5 0,582 >0,30 Valid
6 0,474 >0,30 Valid
Sumber : Data Hasil Olahan, 2012
Dari tabel IV.8 menunjukkan bahwa setiap butir pertanyaan variabel
kualitas jasa audit memiliki pearsons korelasi > 0,30, jadi secara statistik masing-
masing pertanyaan tersebut adalah valid dan layak digunakan sebagai data
penelitian dalam analisis selanjutnya.






1 0,470 >0,30 Valid
2 0,672 >0,30 Valid
3 0,499 >0,30 Valid
4 0,765 >0,30 Valid
5 0,454 >0,30 Valid
6 0,379 >0,30 Valid
Sumber : Data Hasil Olahan, 2012
2. Hasil Uji Relibialitas
Untuk melihat reliabilitas dari instrumen-instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini, akan dihitung Cronbach Alpha masing-masing instrumen. Variabel
tersebut akan reliable jika Crongbach Alpha-nya memiliki nilai lebih besar dari
0,6. Sebaliknya jika koefisien alpha instrumen lebih rendah dari 0,6 maka
instrumen tersebut tidak reliable untuk digunakan dalam penelitian (Indriantoro
dan supomo, 2002 : 179-180). Koefisien alpha tersebut dilihat pada setiap bagian
instrumen yang mencakup profesionalisme pengabdian, profesionalisme
kewajiban sosial, profesionalisme kemandirian, profesionalisme hubungan,
profesionalisme kepercyaan atau keyakinan dan materialitas.
Tabel IV.8Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas
Variabel CroanbachAlpha Kriteria
Keterangan




Profesionalisme Kemandirian (X3) 0,842 >0,60 Reliabel
Profesionalisme Hubungan (X4) 0,759 >0,60 Reliabel
Profesionalisme kepercayaan (X5) 0,882 >0,60 Reliabel
Materialitas (Y) 0,901 >0,60 Reliabel
Sumber : Data Hasil Olahan, 2012
Pada tabel IV.8 menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai nilai
croanbach’s alpha >0,06. Berdasarkan Kriteria tersebut, maka semua pertanyaan
tentang variabel profesionalisme pengabdian, profesionalisme kewajiban sosial,
profesionalisme kemandirian, profesionalisme hubungan, profesionalisme
kepercayaan atau keyakinan dan materialitasdikatakan reliabel dan layak
digunakan sebagai data penelitian.
1.3 Hasil Uji Normalitas Data
Asumsi paling besar dalam analisis multivariate adalah normalitas. Model
regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Jika
variasi yang dihasilkan dari data tidak normal, maka uji statistik yang dihasilkan
juga tidak valid. Selanjutnya normalitas data dibutuhkan dalam melakukan uji t
(Santoso, 2001 : 214). Dan kedua alat penelitian ini digunakan dalam penelitian
ini.
Untuk mendeteksi normalitas data dapat melihat grafik Normal P-P Plot of
Regression Standarized Residual. Deteksi dengan melihat penyebaran data (titik)
pada sumbu diagonal dari grafik. Data pengambil keputusan antara lain : (1) jia
data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas, serta (2) jika data menyebar jauh dari
garis diagonal dan jika tidak mengikuti arah garis diagonal, maka regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas (Santoso, 2001 : 214).
Gambar IV.1 Grafik Normalitas Probability Plot Variabel Penelitian
Sumber : Data Hasil Olahan, 2012
Dari gambar IV.1 di atas, terlihat bahwa titik-titik plot menyebar di sekitar
garis diagonal, dan ini mengasumsikan bahwa data tersebut telah memenuhi
asumsi normalitas data.
1.4 Hasil uji Asumsi Klasik
1. Multikolinearitas
Multikolineatitas menyatakan bahwa hubungan antar sesama variabel
independen. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi korelasi diantara
variabel independen. Santoeo (2001 : 206) menyatakan bahwa deteksi adanya
multikolinearitas dibagi menjadi dua yaitu : (a) besaran VIF (Variance Inflation
Factor) dan tolerance. Pedoman suatu model regresi bebas multikolinearitas
adalah mempunyai nilai VIF sekitar angka 1 dan mempunyai nilai tolerance
mendekati 1, serta (b) besaran korelasi antar variabel independen. Pedoman suatu
model regresi bebas multikolinearitas adalah koefisien korelasi antar variabel
independen haruslah lemah (dibawah 0,5).
Bila toleransi kecil, berarti menunjukkan nilai VIF akan besar, untuk itu
jika VIF > 5 terdapat multikolinearitas dengan variabel lainnya. Sebaliknya jika
nilai VIF < 5 maka dianggap tidak terdapat multikolinearitas (Santoso, 2001 :
357).
Tabel IV.9 Rekapitulasi Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Profesionalisme Pengabdian 0,465 2,149 Bebas
Profesionalisme Kewajiban Sosial 0,451 2,217 Bebas
Profesionalisme Kemandirian 0,977 1,023 Bebas
Profesionalisme Hubungan 0,732 1,366 Bebas
Profesionalisme kepercayaan 0,745 1,342 Bebas
Sumber : Data Hasil Olahan, 2012
Dari tabel IV.9, dapat dilihat nilai VIF untuk variabel profesionalisme
pengabdian sebasar2,149 (<5), variabel profesionalisme kewajiban sosial sebesar
2,217(<5),variabel profesionalisme kemandirian sebesar 1,023 (<5), variabel
profesionalisme hubungan sebesar 1,366 (<5), dan variabel profesionalisme
kepercayaan sebesar 1,342 (<5), sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi
tersebut bebas dari multikolinearitas.
2. Heteroskedastisitas
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan
kepengamatan yang lain. Jika varian dari residual suatu pengamatan lain tetap
disebut homoskedastisitas, dan jika varian berbeda maka disebut
heteroskedastisitas. Model yang baik tidak terdapat heteroskedastisitas, artinya
jika terdapat heteroskedastisitas maka model tersebut kurang efisien (Purwanto,
2004 : 528). Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas.
Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada tidanya heteroskedastisitas,
(Ahnad, 2008 : 37). Salah satunya adalah :
Melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat dengan
residualnya. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara residual dengan
variabel terikat dimana sumbu Y adalah Y yang jelas diprediksi, dan sumbu X
adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah distudentized.
Adapun dasar analisisnya :
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
yangteratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
b. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar secara acak baik diatas
maupun di bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.
Hasil pengujain heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut :
Gambar IV.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas Variabel Penelitian
Sumber : Data Hasil Olahan, 2012
Dari gambar IV.2 di atas, bahwa titik-titik data menyebar secara acak dan
tidak membentuk pola tertentu. Artinya model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.
3. Autokorelasi
Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang disusun
secara urutan waktu. Autikorelasi terjadi bila ada korelasi antara anggota sampel
yang diurutkan berdasarkan waktu. Penyimpangan asumsi ini biasanya muncul
pada observasi yang menggunakan data time series. Autokorelasi digunakan untuk
menguji sebuah model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan
pengganggu (Purwanto, 2004 : 529). Hasil dari autokorelasi, dapat dilihat pada
tabel berikut :
Tabel IV.10 Rekapitulasi Hasil Uji Durbin Watson
Durbin- Watson Kriteria Keterangan
1,798 Antara -2 sampai +2 Bebas autokorelasi
Sumber : Data Hasil Olahan, 2012
Dari hasil pengujian yang dilakukan (tabel IV.10), diperoleh angka D-W
sebesar 1,798 (antara -2 sampai  +2). Ini berarti model regresi yang digunakan
bebas dari autokorelasi.
1.5 Perumusan Model Regresi











Sumber : Data Hasil Olahan, 2012
Dari hasil analisis regresi pada tabel IV.11 diatas, dapat diperoleh model
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :
Y = a + b1X1+ b2X2 + b3X3 +e
Y = 15,937 + 0,055X1 + 0,082X2 + 0,154X3+ 0,235X4 + 0,036X5
Dari persamaan regresi linier diatas, koefisien regresi dari
X1(Profesionalisme Pengabdian) bertanda positif, menunjukkan adanya pengaruh
signifikan terhadap materialitas. Koefisien regresi sebesar 0,055 mengandung arti
bahwa apabila faktor yang lainnya konstan, maka pertambahan sebesar 100%
pada variabel X1(Profesionalisme Pengabdian) akan menyebabkan bertambahnya
variabel materialitas sebesar 5,5%.
Koefisien regresi variabel X2 (Profesionalisme Kewajiban Sosial) bertanda
positif pada tabel IV.11, menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap
materialitas. Koefisien regresi variabel Profesionalisme Kewajiban Sosial sebesar
0,082 mengandung arti bahwa apabila faktor yang lain konstan, maka
pertambahan sebesar 100% pada variabel X2(Profesionalisme kewajiban sosial)
akan menyebabkan bertambahnya variabel materialitas8,2%.
Koefisien regresi variabel X3 (Profesionalisme kemandirian) bertanda
positif (tabel IV.11),  menunjukkan ada pengaruh signifikan terhadap materialitas.
Koefisien regresi sebesar 0,154 mengandung arti bahwa apabila faktor yang
lainnya constan, maka pertambahan sebesar 100% pada variabel Profesionalisme
kemandirian akan menyebabkan bertambahnya variabelmaterialitas sebesar
15,4%.
Koefisien regresi variabel X4(Profesionalisme hubungan) bertanda positif
(tabel IV.11),  menunjukkan ada pengaruh signifikan terhadap materialitas.
Koefisien regresi sebesar 0,235 mengandung arti bahwa apabila faktor yang
lainnya constan, maka pertambahan sebesar 100% pada variabel Profesionalisme
hubungan akan menyebabkan bertambahnya variabelmaterialitas sebesar 23,5%.
Koefisien regresi variabel X5(Profesionalisme kepercayaan) bertanda
positif (tabel IV.11),  menunjukkan ada pengaruh signifikan terhadap materialitas.
Koefisien regresi sebesar 0,036 mengandung arti bahwa apabila faktor yang
lainnya constan, maka pertambahan sebesar 100% pada variabel Profesionalisme
kepercayaan akan menyebabkan bertambahnya variabelmaterialitas sebesar 3,6%.
1.6 Pengujian Hipotesis Dan Pembahasan
1. Pengujian Variabel Secara Parsial (Uji T)
Uji t yang dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel pada
tingkat keyakinan 95% dan tarif signifikan sebesar 5%. Apabila thitung> ttabel maka
variabel bebas dapat menerangkan variabel terikatnya atau dengan kata lain
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel yang diteliti. Sebaiknya, apabila
thitung< ttabel maka variabel tidak bebas menerangkan variabel terikatnya atau
dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel yang diteliti.
Tabel IV.12 Koefisien Regresi Variabel Bebas Secara Parsial Terhadap
Variabel Terikat
Variabel bebas ttabel thitung Signifikan
Profesionalisme pengabdian (X1) 1,703 2,284 0,779
Profesionalisme kewajiban sosial (X2) 1,703 2,340 0,736
Profesionalisme kemandirian (X3) 1,703 2,930 0,361
Profesionalisme hubungan (X4) 1,703 1,024 0,315
Profesionalisme kepercayaan (X5) 1,703 3,275 0,786
Sumber : Data Hasil Olahan, 2012
Ha1 Pengaruh Profesionalisme Pengabdian Terhadap Materialitas
Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel IV.12, diperoleh nilai thitung
sebesar 2,284 dan ttabel sebesar 1,703. Dengan demikian, thitung > ttabel artinya
bahwa Ha1 yang menyatakan “ada pengaruh profesionalisme pengabdian terhadap
materialitas” dapat diterima. Hasil temuan ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya olehRifqi Muhammad (2008)yang menyatakan bahwa
profesionalisme pengabdian merupakan salah satu dari faktor yang mempengaruhi
materialitas.
Diterimanya hipotesis pertama menunjukkan bahwa seorang auditor harus
mendedikasikan dirinya dalam melakukan pengauditan, maka semakin tinggi
profesionalisme dalam pengauditan dan tentunya akan semakin tinggi tingkat
materialitas yang diperoleh. Ini menunjukkan bahwa para auditor pada kantor
akuntan publik di pekanbaru dalam meningkatkan materialitas, para auditor selalu
mendedikasikan diri dengan memberikan kemampuan dan kecakapan dalam
menjalankan pengauditan.
Ha2 Pengaruh Profesionalisme Kewajiban Sosial Terhadap Materialitas
Hasil analisis pada tabel IV.12 diperoleh nilai thitung sebsar 2,340 dan ttabel
sebesar 1,703. Dengan demikian, thitung > ttabel, artinya Ha2 yang menyatakan “ada
pengaruh profesionalisme kewajiban sosial terhadap materialitas” diterima. Ini
menunjukkan bahwa profesionalisme kewajiban sosial, dapat menpengaruhi
tingkat materialitas yang akan menjadi pertimbangan bagi klien saat ingin
menggunakan jasa auditor pada kantor akuntan publik di Pekanbaru. Semakin
mementingkan klien dan masyarakat, maka semakin tinggi tingkat materialitas
dan profesional. Hasil ini konsisten denganpenelitian sebelumnya oleh Theresia
pada tahun 2003 meneliti hubungan antara profesionalisme dengan
pertimbanganmaterialitas pada auditor yang bekerja dikantor KAP di
Semarangyang menyatakan bahwa profesionalisme kewajiban sosial merupakan
salah satu dari faktor yang mempengaruhi tingkat materialitas dalam pengaudian
pada KAP.
Ha3 Pengaruh Profesionalisme Kemandirian Terhadap Materialitas
Dari hasil pengolahan data pada tabel IV.12 diperoleh nilai thitung sebesar
2,930 dan ttabel sebesar 1,703. Dengan demikian, thitung> ttabel, artinya Ha3 yang
menyatakan “ada pengaruh profesionalisme kemandirian terhadap materialitas”
diterima. Ini menunjukkan bahwa profesionalisme kemandirian para auditor
berpengaruh pada tingkat materialitas pada KAP Pekanbaru. Jadi, tingkat
materialitas dalam pengauditan di kantor akuntan publik Pekanbaru
dipengaruhiprofesionalisme kemandirian. Hasil ini konsisten terhadap penelitian
sebelumnya oleh Theresia pada tahun 2003 meneliti hubungan antara
profesionalisme dengan pertimbanganmaterialitas pada auditor yang bekerja
dikantor KAP di Semarangyang menyatakan bahwa profesionalisme kemandirian
merupakan salah satu dari faktor yang mempengaruhi tingkat materialitas dalam
pengaudian pada KAP.
Ha4 Pengaruh Profesionalisme Hubungan Terhadap Materialitas
Dari hasil pengolahan data pada tabel IV.12 diperoleh nilai thitung sebesar
1,024 dan ttabel sebesar 1,703. Dengan demikian, thitung< ttabel, artinya Ha4 yang
menyatakan “ada pengaruh profesionalisme kemandirian terhadap materialitas”
ditolak. Ini menunjukkan bahwa profesionalisme hubunganpara auditortidak
berpengaruh pada tingkat materialitas pada KAP Pekanbaru. Jadi, tingkat
materialitas dalam pengauditan di kantor akuntan publik Pekanbarutidak
dipengaruhiprofesionalisme hubungan. Hasil ini tidak konsisten terhadap
penelitian sebelumnya oleh Theresia pada tahun 2003 meneliti hubungan antara
profesionalisme dengan pertimbanganmaterialitas pada auditor yang bekerja
dikantor KAP di Semarangyang menyatakan bahwa profesionalisme hubungan
merupakan salah satu dari faktor yang mempengaruhi tingkat materialitas dalam
pengaudian pada KAP. Ini dikarenakan adanya perbedaan lokasi dan waktu dalam
penelitian.
Ha5 Pengaruh Profesionalisme Kepercayaan atau Keyakinan Terhadap
Materialitas
Hasil analisis pada tabel IV.12 diperoleh nilai thitung sebsar 3,275 dan ttabel
sebesar 1,703. Dengan demikian, thitung > ttabel, artinya Ha5 yang menyatakan “ada
pengaruh profesionalisme kepercayaan atau keyakinan terhadap materialitas”
diterima. Ini menunjukkan bahwa profesionalisme kepercayaan atau keyakinan,
dapat menpengaruhi tingkat materialitas yang akan menjadi pertimbangan bagi
klien saat ingin menggunakan jasa auditor pada kantor akuntan publik di
Pekanbaru. Semakin tinggi tingkat kepercayaan dan keyakinan, maka semakin
tinggi tingkat materialitas dan profesional. Hasil ini konsisten denganpenelitian
sebelumnya oleh Theresia pada tahun 2003 meneliti hubungan antara
profesionalisme dengan pertimbanganmaterialitas pada auditor yang bekerja
dikantor KAP di Semarang yang menyatakan bahwa profesionalisme kepercayaan
atau keyakinan merupakan salah satu dari faktor yang mempengaruhi tingkat
materialitas dalam pengaudian pada KAP.
2. Pengujian Variabel Secara Simultan (Uji F)
Uji F statistik digunakan menguji apakah semua variabel independen
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Statistik
F yang dihitung berdasarkan sampel ini dipergunakan sebagai dasar pengujian
hipotesis dengan mengunakan analisis sebagai berikut :
H06= b1 = b1 = 0 atau profesionalisme pengabdian, profesionalisme kewajiban
sosial, profesionalisme kemandirian, profesionalisme
hubungan sesama profesi, dan profesionalisme kepercayaan
tidak berpengaruh terhadap tingkat materialitas.
Ha6 = b1= b1=0 atau profesionalisme pengabdian, profesionalisme kewajiban
sosial,  profesionalisme kemandirian, profesionalisme
hubungan sesama profesi, dan profesionalisme kepercayaan
berpengaruh terhadap tingkat materialitas.
Kemudian hasilnya dibandingkan dengan F tabel dengan didasarkan pada
dk pembilang = k dan dk penyebut = ( n-k-1 ) dan tingkat signifikan yang
digunakan adalah 5 %.
1. Jika Fhitung> Ftabel, maka Ha diterima
2. Jika Fhitung< Ftabel, maka Ha ditolak
Tabel IV.13 Hasil Uji Variabel Bebas Secara Simultan Terhadap Variabel
Terikat
Model Sum ofSquare Df Mean Square F Signifikan
Regression 10,860 5 2,172
2,021 0,048Residual 29,019 27 1,075
Total 39,879 32
Sumber : Data Hasil Olahan, 2012
Dari hasil pengolahan data (tabel IV.13), diperoleh Fhitung sebesar 2,021
dan Ftabel dengan taraf signifikan 5%, (n-k-1) adalah sebesar 2,572. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Fhitung < Ftabel (2,021<2,572). Dengan demikian dapat
disimpulkan Ha6 yang menyatakan  “ada pengaruh profesionalisme pengabdian,
profesionalisme kewajiban sosial, profesionalisme kemandirian, profesionalisme
hubungan, dan profesionalisme kepercayaan dan keyakinanberpengaruh terhadap
materialitas”, ditolak. Ini menunjukkan, profesionalisme pengabdian,
profesionalisme kewajiban sosial, profesionalisme kemandirian, profesionalisme
hubungan dan profesionalisme kepercayaan secara bersama-sama tidak memiliki
pengaruh terhadap materialitas para auditor pada kantor akuntan publik di
Pekanbaru. Dengan kata lain, kelima faktor tersebut secara bersama-sama bukan
menjadi faktor penentu olehfaktor tersebut secara bersama-sama bukan menjadi
faktor penentu oleh kantor akuntan publik di Pekanbaru dalam menjalankan
profesionalnya.
3. Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variasi perubahan variabel bebas dapat menjelaskan variasi perubahan
variabel terikat. Nilai (R2) merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai
seberapa baik suatu model yang diterapan dapat menjelaskan variabel
dependennya.
Tabel IV.14 Rekapitulasi Hasil Koefisien Determinasi





1 0,305 0,493 0,075 1,00174 1,798
Sumber : Data Hasil Olahan, 2012
Berdasran rabel IV.14, ditetapkan bahwa nilai koefisien determinasi (R2)
sebesar 49,3%. Ini berarti bahwa variasi variabel bebas (profesinalisme
pengabdian, kewajiban sosial, kemandirian, hubungan dan kepercayaan) hanya
dapat menjelaskan variabel terikatnya sebesar 49,3%. Sedangkan sisanya sebesar





Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menguji atau membuktikan
hubungan antara profesionalisme dengan pertimbangan tingkat materialitas dalam
proses pengauditan laporan uang  pada kantot akuntan publik, diantaranya adalah
profesionalisme pengabdian, profesionalisme kewajiban sosial, profesionalisme
kemandirian, profesionalisme hubungan dan profesionalisme kepercayaan atau
keyakinan. Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Secara umum hasil pengujian validitas dan reliabilitas seluruh item pertanyaan
penelitian telah memberikan hasil yang baik dan patut dipertimbangkan untuk
penelitian selanjutnya. Koefisien reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach
Alpha berkisar antara 0,612 – 0,901. Pengujian validitas terhadap seluruh item
pertanyaan dengan menggunakan korelasi pearson menunjukkan bahwa item
pertanyaan dinyatakan valid.
2. Normalitas rata-rata jawaban responden yang menjadi data dalam penelitian
ini dilihat dari Normalitas Probability Plot yang menunjukkan bahwa seluruh
jawaban responden terdistribusi secara normal.
3. Dari hasil penyeleksian model penelitian ini, semua variabel dapat digunakan
unuk analisis data lebih lanjut, yaitu profesionalisme pengabdian,
profesioalisme kewajiban sosial, profesionalisme kemandirian,
profesionalisme hubungan dan profesionalisme kepercayan atau keyakinan.
4. Pengujian hipotesis pertama menunjukkan nilai thitung 2,284 > ttabel 1,703, hal
ini menujukkan bahwa profesionalisme pengabdian mempunyai pengaruh
signifikan terhadap pertimbangan tingkatmaterialitasdalam pengauditan
laporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru
5. Pengujian hipotesis kedua menunjukkan nilai thitung2,340> ttabel 1,703, hal ini
menujukkan bahwa profesionalisme kewajiban sosial mempunyai pengaruh
signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitasdalam pengauditan
laporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru
6. Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan nilai thitung2,930> ttabel 1,703, hal ini
menujukkan bahwa profesionalisme kemandirian mempunyai pengaruh
signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitasdalam pengauditan
laporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru
7. Pengujian hipotesis keempat menunjukkan nilai thitung1,024< ttabel 1,703, hal ini
menujukkan bahwa profesionalisme hubungan tidak  mempunyai pengaruh
signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitasdalam pengauditan
laporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru
8. Pengujian hipotesis kelima menunjukkan nilai thitung3,275> ttabel 1,703, hal ini
menujukkan bahwa profesionalisme kepercayaan atau kayakinan mempunyai
pengaruh signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitasdalam
pengauditan laporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru
9. Pengujian hipotesis secara bersama-sama (simultan) menunjukkan nilai Fhitung
2,021< Ftabel 2,572 , ini menunjukkan bahwa profesionalisme pengabdian,
profesioalisme kewajiban sosial, profesionalisme kemandirian,
profesionalisme hubungan dan profesionalisme kepercayan atau keyakinan
tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara bersamaan terhadap
pertimbangan tingkat materialitasdalam pengauditan laporan keuangan pada
Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru.
10. Dari hasil keseluruhannya nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 49,3%. Ini
berarti bahwa variasi variabel bebas (profesionalisme pengabdian,
profesioalisme kewajiban sosial, profesionalisme kemandirian,
profesionalisme hubungan dan profesionalisme kepercayan atau keyakinan)
dapat dinyatakan variabel terikatnya sebesar 49,3%, sedangkan sisanya 50,7%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
11. Variabel independen yang memiliki pengaruh terhadap tingkat materialitas
adalah profesionalisme pengabdian, profesionalisme kewajiban sosial,
profesionalisme kemandirian dan profesionalisme kepercayaan atau
keyakinan, sedangkan profesionalisme hubungan tidak memiliki pengaruh
terhadap tingkat materialitas dalam pengauditan laporan keuangan pada
Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru.
5.2 Keterbatasan
Penulis menyadari bahwa penelitian ini banyak memiliki keterbatasan.
Beberapa keterbatasan yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian adalah :
1. Adanya pembatasan yang dilakukan Kantor Akuntan Publik dalam
penyebaran kuesioner dan tidak sesuai dengan yang diharapkan penulis guna
mendapatkan hasil yang baik.
2. Penulis hanya menggunakan lima variabel dalam penelitian ini yaitu
Profesionalisme pengabdian, Profesionalisme kewajiban sosial,
Profesionalisme kemandirian, Profesionalisme hubungan, dan Profesionalisme
kepercayaan atau keyakinan. Diduga masih banyak faktor lain yang sangat
berpengaruh dalam penentupertimbangan tingkat materialitas dalam
pengauditan laporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru.
3. Penulis hanya melakukan penelitian di delapan kantor akuntan publik yang
ada di Pekanbaru. Sementara menurut data IAPI (Ikatan Akuntan Publik
Indonesia), ada Sembilan kantor akuntan publik di Pekanbaru. Ini di
karenakan satu kantor akuntan publik yang belum di jadikan penelitian di
karenakan tidak terdapatnya alamat yang lengkap dari kantor akuntan publik
tersebut.
5.3 Saran-saran
1. Bagi peneliti selanjutnya, hendaklah mengambil sampel yang lebih banyak
lagi dari penelitian ini, guna mendapatkan hasil yang lebih baik.
2. Bagi auditor pada kantor akuntan publik, hendaknya dalam melakuka
pengaudit bersikap, selalu mendedikasikan diri dalam pekerjaan, lebih
mementingkan publik dari pada bayaran yang akan diterima, dapat mengambil
keputusan sendiri, dan memiliki keyakinan dan kepercayaan diri yang kuat,
agar menjdi auditor yang profesional yang dapat mempengaruhi terhadap
tingkat materialitas. Dengan menjadi auditor yang profesional maka akan
mendapat hasil yang lebih baik dalam pengauditan dan yang pasti akan
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